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ABSTRAK

Sari, Yess Novita. 015.042.00.032. “Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan
Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”. Skripsi.
Rantauprapat: Program Studi Pendidikan Matematika. FKIP Labuhanbatu

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap
pemahaman konsep matematika. 2) untuk mengetahui pengaruh kecemasan
matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematika. 3) untuk mengetahui
pengaruh antara konsep diri dan kecemasan matematika siswa terhadap
pemahaman konsep matematika. Populasi dalam pendlitian ini adalah siswa kelas
X SMA Negeri 2 Bilah Hulu tahun pelgjaran 2018/2019 yang berjumlah 3 kelas
dan sampel diambil 3 kelas secara Total Sampling yaitu kelas X IS, X MIA 1 dan
X MIA 2. Pengumpulan data konsep diri dan kecemasan matematika siswa
dilakukan dengan metode angket, sedangkan data pemahaman konsep matematika
diperoleh dari soa tes matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis korelasi parsial, analisis regresi linier sederhana dan
analisis regresi linier ganda dengan taraf signifikansi sebesar 5% selanjutnya bila
dilihat dari jenisnya maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara
konsep diri terhadap pemahaman konsep matematika yang ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi t niwng > dari t e atau 4,695 > 1,662. (2) terdapat
pengarun yang sSignifikan antara kecemasan matematika siswa terhadap
pemahaman konsep matematika yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
t hitung > dari t e atau 2,561 > 1,662. (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara
konsep diri dan kecemasan matematika siswa terhadap pemahaman konsep
matematika yang di tunjukkan dengan nilai koefisien determinasi Rzy(l,z) sebesar
0,498. Artinya, 49,80% perubahan pada variabel pemahaman konsep matematika
(Y) diterangkan secara bersama-sama oleh konsep diri (X;) dan kecemasan
matematika siswa (X3), sedangkan 50,20% sisanya dijelaskan oleh berbagai
macam variabel lain yang tidak dianalisis dalam pendlitian ini.

Kata kunci: konsep diri, kecemasan matematika siswa, pemahaman konsep
matematika



ABSTRACT

Sari, Yess Novita. 015,042.00,032. "The Influence of Sudent's Self Concept and
Mathematics Anxiety on Understanding Mathematical Concepts'. Essay.
Rantauprapat: Mathematics Education Sudy Program. FKIP Labuhanbatu.

This study aims 1) to determine the effect of self-concept on understanding
mathematical concepts. 2) to determine the effect of students mathematical
anxiety on understanding mathematical concepts. 3) to determine the effect of
self-concepts and students mathematical anxiety on understanding mathematical
concepts. The population in this study were students of class X SVIA Negeri 2
Bilah Hulu in the 2018/2019 school year, which amounted to 3 classes and
samples were taken in 3 classes in total sampling, namely class X IS, X MIA 1 and
X MIA 2. Data collection of self-concept and mathematics anxiety students were
carried out using the questionnaire method, while data understanding of
mathematical concepts was obtained from mathematics test questions. Data
analysis techniques used in this study are partial correlation analysis, simple
linear regression analysis and multiple linear regression analysis with a
significance level of 5%, then when viewed from the type, this study is a
quantitative study. The results of this study indicate that: (1) thereis a significant
influence between self-concept on understanding mathematical concepts as
indicated by the value of the correlation coefficient t count> from t table or
4,695> 1,662. (2) there is a significant influence between students' mathematical
anxiety on understanding mathematical concepts as indicated by the value of the
correlation coefficient t arithmetic> t table or 2.561> 1.662. (3) there is a
significant influence between self-concept and students' mathematical anxiety on
the understanding of mathematical concepts shown by the coefficient of
determination R?, (1 of 0.498. That is, 49.80% of changes in the variable
understanding of mathematical concepts (Y) are explained together by self-
concept (X;) and students mathematics anxiety (X2), while the remaining 50.20%
is explained by various other variables not analyzed in this research.

Keywords: self concept, students mathematics anxiety, understanding of
mathematical concepts
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak terlepas dan bersifat sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan akan terbentuk
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam arti lain pendidikan merupakan
pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan
keterampilan yang dimiliki dalam menjaani kehidupan. Oleh karena itu, sudah
seharusnya pendidikan di desan guna memberikan pemahaman dan
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Mengingat peran
matematika yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia indonesia, maka upaya untuk meningkatkan kualitas pembelgaran
matematika memerlukan perhatian yang serius. Berbaga macam upaya telah
dikemukakan untuk memperbaiki pembel g aran matematika.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan
yang memegang peran penting dalam perkembangan sains dan teknologi.
Matematika juga bermanfaat dalam pengembangan berbagai bidang keilmuan
yang lainnya. Dengan belgar matematika siswa dapat berlatih menggunakan
pikirannya secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki
kemampuan bekerja sama dalam menghadapi berbaga masalah serta mampu

memanfaatkan informasi yang diterimanya. Perkembangan matematika dari tahun



ke tahun terus meningkat sesuai dengan tuntutan zaman. Karena tuntutan zaman
itulah mendorong manusia untuk lebih kreatif dalam mengembangkan atau
menerapkan matematika sebagai ilmu dasar. Pembelgjaran matematika sangat
diperlukan karena terkait dengan penanaman konsep pada peserta didik. Oleh
karena pentingnya konsep inilah maka dalam belgar matematika tidak boleh ada
langkah atau tahapan konsep yang terlewati.

Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya, maka siswa harus diberi banyak kesempatan untuk melihat
kaitan-kaitan dengan materi yang lain. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat
memahami materi matematika secara mendalam. Pentingnya pemahaman konsep
tersebut terlihat dalam tujuan pertama pembelgaran matematika menurut
Depdiknas (Permendiknas no 22 tahun 2006) yaitu memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
Sesual tujuan tersebut maka setelah proses pembelgaran siswa diharapkan dapat
memahami konsep matematika sehingga dapat menggunakan konsep-konsep
tersebut dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika. Oleh karena itulah
pemahaman konsep merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran
matematika.

Namun pada kenyataannya dilapangan rendahnya pemahaman konsep
dalam pembelgaran matematika yaitu siswa tidak berani bertanya kepada guru
meskipun belum paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini mengakibatkan
siswa akan mudah lupa dengan konsep materi yang pernah dipelgari sebelumnya.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelgjaran



matematika, namun pada proses pembelgaran matematika di kelas X SMA
Negeri 2 Bilah Hulu masih banyak siswa yang bingung menjawab soal yang
berkaitan dengan soal cerita.

Individu yang sehat terhadap diri dan kehidupannya merupakan landasan
dasar untuk dapat menyesuaikan diri. Faktor konsep diri perlu juga
dipertimbangkan dalam menentukan berhasil tidaknya penyesuaian diri seseorang.
Sgjalan dengan Slameto (2010) konsep diri merupakan hal yang sangat
mempengaruhi  penyesuaian diri dan merupakan faktor penting dalam
perkembangan diri seseorang.

Bila seseorang yakin bahwa orang-orang yang penting baginya
menyenangi mereka, maka mereka akan berpikir positif tentang diri mereka dan
orang yang memiliki konsep diri positif berarti memiliki penerimaan diri dan
harga diri yang positif. Mereka menganggap dirinya barharga dan cenderung
menerima diri sendiri sebagaimana adanya. Sebaliknya, orang yang memiliki
konsep diri negatif, menunjukkan penerimaan diri yang negatif pula. Mereka
memiliki perasaan kurang berharga, yang menyebabkan perasaan benci atau
penolakan terhadap diri sendiri. Seseorang yang mempunyai konsep diri positif
akan membantu dalam mengerjakan tugas dan sebaliknya remaja dengan konsep
diri negatif akan menghambat dalam menyel esaikan tugasnya.

Sgauh mana keberhasilan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan, maka akan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kepribadian
orang tersebut. Seperti halnya pertumbuhan dan perkembangan manusia yang
mencakup berbagal fungsi fisk dan mental. Maka kepribadian seseorang juga

memiliki perkembangan dan perubahan.



Ascraft dalam Anita (2014) mendefiniskkan kecemasan matematika
sebagal perasaan ketegangan, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja
matematika. Siswa yang mengalami kecemasan matematika cenderung
menghindari situas dimana mereka harus mempelgjari dan mengerjakan
matematika. Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelgjaran matematika
sering disebut sebagal kecemasan matematika (Mathematics Anxiety).

Peserta didik pada tingkat kecemasan yang berlebihan cenderung bersikap
pesimis dalam menyelesaikan suatu masalah mata pelgaran matematika dan
kurang bersemangat untuk mempelgarinya. Kecemasan terhadap matematika
tidak dapat dipandang sebagai hal yang mudah, karena ketidakmampuan peserta
didik dalam beradaptasi pada pelgjaran yang menyebabkan peserta didik kesulitan
serta fobia terhadap mata pelgjaran matematika yang akhirnya menyebabkan hasil
belgjar peserta didik dalam pelgjaran matematika rendah.

Daam hal ini sebagal pengajar, guru harus sadar akan situasi dalam proses
pembelgjaran di sekolah, sehingga peristiwa-peristiwa traumatik yang dapat
merendahkan pemahaman konsep pada peserta didik dapat dikurangi. Karena
daam mempengaruhi tingkat aspirasi dan konsep diri peserta didik, situas
pembelgjaran yang menekan cenderung menimbulkan kecemasan pada diri
peserta didik. Berdasarkan paparan di atas, Maka pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Konsep Diri Dan Kecemasan
Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”

1.2 Identifikas Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:



Kurangnya pemahaman konsep siswa pada mata pelgaran matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mengalami rasa cemas, takut dalam menghadapi mata pelgaran
matematika.

Siswa tidak percaya diri terhadap dirinya dan tidak mempunyai semangat

untuk berkompetisi dalam berprestasi

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikass masalah, maka

penelitian ini dibatas pada pengaruh antara konsep diri dan kecemasan

matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematika.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan

masal ah sebagal berikut:

1

Apakah ada pengaruh antara konsep diri terhadap pemahaman konsep
matematika?

Apakah ada pengaruh antara kecemasan matematika siswa tehadap
pemahaman konsep matematika?

Apakah ada pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa

terhadap pemahaman konsep matematika?

1.5 Tujuan Penéelitian

Melalui rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh antara konsep diri terhadap pemahaman

konsep matematika.



2. Untuk mengetahui pengaruh antara kecemasan matematika siswa terhadap
pemahaman konsep matematika.
3. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa
terhadap pemahaman konsep matematika.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:
a Manfaat Praktik
1. Bagiguru:
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran akan pentingnya
memahami kondisi psikologis peserta didik, dan memperbaiki strategi dan
memilih metode yang cocok dalam pembel gjaran Matematika.
2. Bagi sekolah:
Memberi informasi tentang kondisi kecemasan yang dialami siswa pada
mata pelgaran matematika sehingga dapat dijadikan pijakan untuk
mengatas konsep diri dan kecemasan tersebut guna meningkatkann
motivas dan pemahaman siswa pada mata pelgaran matematika.
3. Bagi orangtua:
Hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan agar mencari cara untuk
menanamkan konsep diri positif pada anak di rumah, serta membantu
mengurangi kecemasan anak terhadap pemahaman konsep matematika.
b. Manfaat Teoritis

1. Bagi perkembangan Psikologi Pendidikan :



Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan studi
lebih lanjut mengenai konsep diri dan tingkat kecemasan terhadap
kemampuan pemahaman pada siswa SMA dalam menghadapi pelgjaran
Matematika.

2. Bagi penelitian selanjutnya:

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan atau sumber informasi
dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
1.7 Definisi Operasional

1. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik yang
berupa penguasaan sejumlah materi pelgjaran, dimana pesrsta didik tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelgjari,
tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti.

2. Konsep diri adalah serangkaian kesimpulan yang diambil seseorang
tentang dirinya berdasarkan pengalaman secara langsung atau tidak
langsung, yaitu pengalaman yang dialami sendiri tentang dirinya.

3. Kecemasan matematika siswa adalah bentuk perasaan seseorang baik
berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan
matematika atau dalam melaksanakan pembelgaran matematika dengan

berbaga bentuk gejaa yang ditimbulkan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pemahaman Konsep Matematika
2.1.1.1 Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Dergat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan,
prosedur atau fakta matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut
membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Pemahaman berasal dari kata
paham yang artinya “memang benar”. Dalam pengertian yang lebih luas lagi
pemahaman dapat diartikan dengan mengerti benar sehingga dapat
mengkomunikasikan dan mengajarkan kepada orang lain. Pemahaman konsep
merupakan hal yang diperlukan dalam pembelgaran matematika. Selain itu,
pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat.

Menurut (Kesumawati,2008) mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan
dapat tercapai dalam belgjar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman
konsep matematika yang dipelgjarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Selain itu pemahaman konsep marupakan aspek yang

sangat penting dalam pembelgjaran matematika. Pemahaman konsep matematika



adalah mengerti benar tentang konsep matematika yaitu siswa dapat
menerjemahkan,menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghapal .
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa pemahaman konsep matematika
merupakan kemampuan matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belgar
matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman matematika yang
dipelgarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masal ah.
2.1.1.2 Indikator Pemahaman K onsep
Daam pembelgaran konsep ada indikator yang diharapkan agar dapat
tercapai proses pembelgaran yang optimal. Hal ini sgjalan menurut (Zevika,2012)
antaralain:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep
2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya
3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
4. Menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas
tertentu
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah
Sdlain itu indikator pemahaman konsep matematis siswa sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang secara verba konsep yang telah dipelgari
2. Mengklasifikaskan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut



3. Menerapkan konsep secara algoritma

4. Menyagjikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika

5. Mengaitkan berbaga konsep (internal dan eksternal matematika)

(Aprilianto, 2012)

Dari beberapa indikator diatas, peneiti menyimpulkan indikator
pemahaman konsep yang digunakan adalah menygikan konsep kebentuk
representasi matematika, menggunakan prosedur atau operasi tertentu, dan
mengaplikasikan konsep atau al goritma pemecahan masalah.
2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Pemahaman Konsep

Keberhasilan siswa dalam mempelgjari matematika dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Ngalim Purwanto (2009) mengungkapkan bahwa berhasil atau
tidaknya belgar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-
faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu,
yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau
pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor yang adadi luar individu kita sebut faktor sosial, yang termasuk faktor
sosid itu antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, aat-alat yang digunakan dalam belgar, lingkungan dan

kesempatan yanng tersedia sertamotivasi sosial.

Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis
siswa. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipel gjari

karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal -



soal yang diberikan guru. Siswa lebih mengharapkan kepada penyelesaian dari

guru, hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.

Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik yang berupa
penguasaan sgiumlah materi pelgaran, dimana pesrsta didik tidak sekedar
mengetahui atau mengingat sgumlah konsep yang dipelgari, tetapi mampu

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.

2.1.2 Konsep Diri
2.1.2.1 Pengertian Konsep Diri

Dalam kamus besar bahasa indonesia istilah “konsep” memliki arti
gambaran, proses atau hal-hal yang digunakan oleh akal budi untuk memahami
sesuatu. Istilah “diri” berarti bagian-bagian dari individu yang terpisah dari yang
lain. Jadi, konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai
dirinya sendiri atau penilaian terhadap dirinya sendiri. Sama hanya dengan
Slameto (2010) menyatakan bahwa: “Konsep diri adalah persepsi keseluruhan
yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri”. Sejalan dengan Mulyana
(2009) menyatakan: “Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri
individu, dan itu bisa diperoleh lewat informas yang diberikan orang lain pada
diri individu”.

Sementara menurut Mead dalam Slameto (2010) menyatakan: “Konsep
diri adalah sebagai suatu produk sosia yang dibentuk melalui organisas
pengalaman-pengalaman psikologis”. Konsep diri tumbuh dari interaksi seseorang
dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya orang

tua, guru, dan teman-teman.



Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa,
konsep diri merupakan pandangan yang dimiliki siswa mengenai dirinya sendiri
yang di dapat dari proses pengamatan terhadap diri sendiri maupun menurut
persepsi orang lain berupa karakteristik fisik, psikologi dan sosial.
2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Konsep Diri

Konsep diri tidak terbentuk secara kebetulan tetapi melalui proses
interaksi dengan orang lain. Setelah orang lain memberikan tanggapan atau respon
kepada diri indivisu tersebut, maka individu akan memberikan penilaian kepada
dirinya apakah ia termasuk individu yang diterima atau tidak dalam
lingkungannya. Menurut Sobur (2013) konsep diri seseorang dapat dipengaruhi
oleh beberapafaktor, yaitu sebagai berikut:

a. Oranglain
Sikap atau respon orang lain terhadap keberadaan seseorang akan
berpengaruh terhadap konsep dirinya. Respon positif dari orang lain akan
membentuk konsep diri negatif.

b. Kelompok Rujukan
Suatu kelompok mempunyai norma-norma tertentu yang secara emosional
akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep, karena seseorang akan
mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri
kelompoknya.

c. Pengaruh Kelas Sosia
Penelitian lain di tahun 1970-an yang dilakukan di Amerika Serikat
menemukan bahwa pada ras-ras tertentu terdapat karakteristik konsep diri

yang unik antara satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh pada ras kulit



hitam yang pada masa itu termasuk dalam ras minoritas. Karakteristik yang

muncul pada ras ini adalah kecenderungan untuk agresif, bersikap defensif

terhadap kritik, dan mempunyai konsep diri yang rendah.
d. Pengaruh Usia

Perkembangan usia sangat mempengaruhi proses atau dinamika konsep diri

pada individu itu sendiri. Pada beberapa individu, konsep diri dapat

meningkatkan atau menurunkan sesuai kondisi atau pengalaman dari individu

itu sendiri.
2.1.2.3 Macam-Macam Konsep Diri

Adaduajeniskonsep diri yang dimiliki seseorang, yaitu konsep diri positif

dan konsep diri negatif. Konsep diri positif merupakan penerimaan diri. Seseorang
denngan konsep diri positif akan mengetahui siapa dirinya, dapat memahami dan
menerima fakta positif maupun negatif tentang dirinya. Evaluasi terhadap dirinya
menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Berikut karakteristik
seseorang dengan konsep diri positif maupun konsep diri negatif yang
diidentifikasi oleh Brooks & Emmert (Desmita, 2009) yaitu:
a. Konsep Diri Positif

Berdasarkan ciri seseorang dengan konsep diri positif yaitu:

1) Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah

2) Merasa setaradengan orang lain

3) Menerimapujian dengan tanparasamalu

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan,

dan perilaku yang tidak seluruhnya di setujui masyarakat



5) Mampu memperbaiki dirinya karena setiap orang sanggup menggunakan
aspek kepribadian yang tidak disenaangi dan berusaha mengubahnya
b. Konsep Diri Negatif
Beberapa ciri seseorang dengan konsep diri negatif, yaitu:
1) Pekaterhadap kritik
2) Responsif terhadap pujian
3) Bersikap hiperkritis terhadap orang lain
4) Cenderung tidak disukai orang
5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi
2.1.2.4 Aspek-aspek Konsep Diri
Menurut Jalaludin Rakhmat (dalam Hidayah, 2015), aspek konsep diri
terbagi menjadi tiga, yaitu:
1) Aspek Fisik
Aspek yang meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala sesuatu yang
dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian dan benda yang dimilikinya.
2) Aspek Psikologis
Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki
seseorang terhadap dirinya sendiri
3) Aspek Sosial
Aspek sosia mencakup bagaimana peran seseorang dalam lingkup peran
sosialnya dan penilaian seseorang terhadap peran tersebut.
Dari Aspek konsep diri diatas, peneliti menyimpulkan indikator konsep
diri yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Aspek Fisik mencakup tubuh,

pakaian dan benda yang dimilikinya. 2) Aspek psikologis mencakup pikiran,



perasaan, dan sikap yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri. 3) Aspek
sosial mencakup bagaimana peranan dirinya dalam lingkup peran sosial.

Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa konsep
diri adalah serangkaian kesimpulan yang diambil seseorang tentang dirinya
berdasarkan pengalaman secara langsung atau tidak langsung, yaitu pengalaman

yang dialami sendiri tentang dirinya.

2.1.3 Kecemasan Matematika Siswa
2.1.3.1 Pengertian Kecemasan Matematika Siswa

Kecemasan yang terjadi ketika belgar matematika atau biasa disebut
dengan kecemasan matematika (Mathematics Anxiety). Kecemasan matematika
dapat diartikan sebagai perasaan tidak nyaman yang muncul ketika menghadapi
permasal ahan matematika yang berhubungan dengan ketakutan dan kekhawatiran
dalam menghadapi situas spesifik yang berkaitan dengan matematika Khatoon &
Mahmood (dalam Fatrima, 2017). Sebelumnya Cooke dan Hurst (dalam Fatrima,
2017) berpendapat telah merincikan 4 komponen yaitu: (1) Secara kognitif, dapat
bervariasi dari rasa khawatir yang ringan sampa panik. Biasanya bila terus
dikhawatirkan bisa mengalami sulit berkonsentrasi, sulit mengambil keputusan
dan lebih jauh dan lebih jauh lagi bisa insomnia (sulit tidur). (2) Secara afektif
(perasaan), individu mudah tersinggung, gelisah atau tidak senang, hingga
akhirnya memungkinkan terkena depresi. (3) Secara motorik (gerak tubuh),
seperti gemetar sampai dengan goncangan tubuh yang berat, sering gugup dan
kesulitan dalam berbicara.

Kecemasan matematika tetap diperlukan siswa untuk memacu semangat

belgjar, asalkan berada pada level tertentu. Jika tidak ada perasaan cemas maka



siswa menjadi terlena. Semetara jika kecemasan berlebihan justru mengganggu

situas belgjar siswa. Dampak buruk faktor kecemasan adalah siswa sulit

berkonsentrasi baik dalam belgjar. Apabila hal ini terus menerus dibiarkan tanpa
adanya pengelolaan kecemasan matematika yang baik, dikhawatirkan akan
berdampak buruk terhadap perseps siswa pada mata pelgaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan
matematika siswa dalam menghadapi pelgaran matematika dapat diartikan
sebagal keadaan emos siswa yang tidak menyenangkan, yang dicirikan dengan
kegelisahan, ketidakenakan, kekhawatiran, ketakutan yang tidak mendasar bahwa
akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan ketika siswa menghadapi pelajaran
matematika.

2.1.3.2 Tingkat K ecemasan

Menurut Peplau (dalam Sugiatno dkk, 2016) ada empat tingkat kecemasan
yang dialami oleh individu yaitu sebagal berikut:

1. Kecemasan ringan yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang dialami
sehari-hari. Individu masih waspada serta lapang persepsinya meluas,
mengjamkan indra. Dapat memotivas individu untuk belgjar dan mampu
memecahkan masalah secara efektif dan menghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas.

2. Kecemasan sedang yaitu individu terfokus hanya pada pikiran yang menjadi
perhatiannya, terjadi penyempitan lapangan persepsi, masish dapat
mel akukan sesuatu dengan arahan orang lain.

3. Kecemasan berat yaitu lapangan persepsi indivisu sangat sempit. Pusat

perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berpikir tentang



hal-hal lain. Seluruh perilaku dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan dan
perlu banyak perintah/arahan untuk terfokus pada arealain.

4. Panik yaitu individu kehilangan kendali diri dan detail perhatian hilang.
Karena hilangnya kontrol, maka tidak mampu melakukan apapun, meskipun
dengan perintah. Terjadi peningkatan aktivitas motorik, berkurangnya
kemampuan berhubungan dengan orang lain, penyimpangan persepsi dan
hilangnya pikiran rasional, tidak mampu berfungs secara efektif. Biasanya
disertai dengna disorganisasi kepribadian.

2.1.3.3 Ggala-Ggala Kecemasan

Menurut Nevid (dalam Amelia, 2011) gejala-ggala kecemasan siswa
daam menghadapi pelgaran matematika dan juga merujuk pada geaa
kecemasan secara umum, maka dapat disimpulkan ada tiga bentuk gegaa
kecemasan siswa dalam menghadapi pelgaran matematika, yaitu:

1.Ggda fisk aau emotionality, seperti tegang saat mengerjakan sodl
matematika, gugup, berkeringat, tangan gemetar ketika harus menyelesaikan
soal matematika atau ketika mulal pelgaran matematika.

2. Gegjala kognitif atau worry, seperti: pesimis dirinya tidak mampu mengerjakan
soal matematika, khawatir kalau hasil pekerjaan matematikanya buruk, tidak
yakin dengan pekerjaan matematikanya sendiri, ketakutan menjadi bahan
tertawaan jika tidak mampu mengerjakan soal matematika.

3.Gejala perilaku, seperti: berdiam diri karena takut ditertawakan, tidak mau
mengerjakan soa matematika karena takut gagal lagi dan menghindari

pelgaran matematika.



2.1.3.4 Aspek-aspek Kecemasan Matematika

Menurut Freud (Abidin, 2013) mengatakan, gejala-ggaa kecemasan
antara lain: gemetar, berpeluh dingin, mulut jadi kering, sesak nafas, detak
jantung makin cepat, mual, muntah, dan diare.

Bucklew (Bagus Marseto, 2010) gejala-ggjala kecemasan dapat berupa
ggaa fisiologis dan psikologis. Geala fisiologis, seperti ujung jari dingin,
pencernaan tidak teratur, jantung berdebar cepat, keringat dingin bercucuran, tidur
tidak nyenyak, nafsu makan berkurang dan nafas sesak. Sedangkan geala
psikologisnya yaitu merasa tertekan, konsentrasi kurang, kehilangan gairah,
menurunnya kepercayaan diri, merasa tidak tentram, ingin lari dari kenyataan dan
mudah marah serta sensitif.

Dari Aspek kecemasan matematika diatas, penditi  menyimpulkan
indikator kecemasan matematika terdiri dari aspek fisiologis dan psikologis.
Aspek Fisiologis merupakan tanda atau gejala yang berkaitan dengna kondisi fisik
seseorang. Aspek Psikologis merupakan tanda atau gejala yang bersifat kejiwaan,
meliputi pikiran, perasaan dan sikap.
2.1.3.5 Faktor-Faktor Penyebab Dari Kecemasan Matematika

Lazarus dkk (dalam Fatrima 2017) menjelaskan faktor-faktor penyebab
dari kecemasan matematika, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor lingkungan, meliputi pengalaman dalam kelas matematika dan

kepribadian dari guru matematika.



2. Faktor mental,berhubungan dengan kemampuan abstraksi dan logika tingkat
tinggi dalam konten matematika.

3. Faktor individu meliputi self-esteem, kondis fisk yang bak, sikap
terhadap matematika, kepercayaan diri, gaya belgar, dan pengalaman
sebelumnya yang berhubungan dengan matematika.

2.1.3.6 Mengatas Kecemasan Matematika

Freeman (dalam fatrima 2016) memberikan sepuluh kiat mengurangi
kecemasan matematika bilaterjadi pada pesertadidik, yaitu:

1. Mengatasi kesan diri negatif terhadap matematika.

2. Mengajukan pertanyaan, artinya seorang peserta didik harus membiasakan
diri untuk mengajukan pertanyaan bila mengalami kesulitan.

3. Mengingat bahwa matematika adalah pengetahuan yang asing (baru), oleh
karenaitu pesertadidik harus berani mencoba memahami matematika.

4. Jangan semata-mata mengandalkan memori sendiri dalam belgjar.

5. Membaca buku teks matematika dengan baik, artinya bila seseorang peserta
didik menemui masalah dalam belgjar matematika maka disarankan untuk
membaca ulang lagi buku teks matematika dan tidak terbatas pada satu buku
teks sga.

6. Mempegari matematika dengan menggunakan cara belgjar sendiri.

7. Mencari bantuan bila menemukan materi yang tidak dipahami.

8. Menciptakan keadaan rileks dan rasa senang ketika belgar matematika.

9. Mengatakan “saya cinta matematika”.

10. Mengembangkan rasa tanggung jawab bila mendapat kesuksesan dan

kegagalan.



Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
kecemasan matematika siswa adalah bentuk perasaan seseorang baik berupa
perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika
atau dalam melaksanakan pembelgaran matematika dengan berbagai bentuk
gegjaa yang ditimbulkan.

2.2 Pendlitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu kepada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang dilaksanakan saat ini. Berikut beberapa hasil
penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi pendlilti:

1. Muslihatul Hidayah (2015) yang berjudul: “pengaruh konsep diri dan
kecemasan belgjar terhadap kemampuan menyel esaikan masalah matematika
pada siswa Madrasah Aliyah Negeri di Jakarta Barat”. Hasil penelitian
menunjukan: 1) Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan konsep
diri (X,) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Hal ini
dibuktikan oleh pengujian hipotesis 1 melalui pendekatan analisis regresi,
yakni diperoleh nilai thiwung Sebesar 1,932 sedangkan tiane Sebesar 1,986. 2)
Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan kecemasan belgar (X»)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Hal ini dibuktikan
oleh pengujian hipotesis 2, yakni diperoleh nilai tpwng Sebesar -1,185
sedangkan tig Sebesar 1,986. 3) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan
konsep diri (X;) terhadap kecemasan belgar (X). Hal ini dibuktikan oleh
pengujian hipotesis 3, yakni diperoleh nilai thiwng Sebesar 5,642 sedangkan
tane SEDESAr 1,986. 4) Tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan

konsep diri (X;) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ()



melalui kecemasan belgjar (X;). Hal ini dibuktikan oleh pengujian hipotesis 4
yakni diperoleh nilai thiwung Sebesar -0,8094 sedangkan tae Sebesar 1,986.

. LasfitaNur Hidayah, Lely (2016) yang berjudul: * hubungan konsep diri dan
kecemasan matematika dengan hasil belgar matematika siswva SMPN 5
Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang
signifikan antara konsep diri dengan hasil belgjar matematika, karena di
peroleh rs = 0,500 > rtabel = 0,349 dan thitung > t(0,025;30) (3,162 > 2,042).
2) terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika dengan
hasil belgjar matematika dengna diperolehnya rs = 0,434 > rtabel = 0,349 dan
thitung > t(0,025;30) (16, 035 > 2,042). 3) terdapat hubungan yang signifikan
antara konsep diri dan kecemasan matematika dengan hasil belgar
matematika dengan diperoleh xhit = 180,73 > x((0,05;31)) = 43,773. Dengan
kata lain ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kecemasan
matematika dengan hasil belgar matematika siswa kelas VIII SMPN 5
Sidoarjo.

. Siti Hasniati (2017) yang berjudul: “pengaruh konsep diri dan kecemasan
terhadap pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 21
Bandar Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat
pengarun antara konsep diri terhadap pemahaman konsep IPA yang
ditunjukan dengan adanya = 4.080 > 2.333. 2) terdapat pengaruh antara
kecemasan terhadap pemahaman konsep IPA yang ditunjukkan dengan
adanya =3.036 > 2.333. 3) terdapat pengaruh konsep diri terhadap kecemasan
yang ditunjukkan dengan adanya =3.119 > 2.333. 4) terdapat pengaruh antara

konsep diri dan kecemasan terhadap pemahaman konsep IPA yang ditunjukan



dengan 10.015 > 3.2519. Dengan demikian, untuk mendapat pemahaman
konsep IPA yang tinggi, siswa harus mempunyai konsep diri yang tinggi
disertai dengan kecemasan yang terkendali atau rendah.

2.3 Kerangka Berpikir

Prinsip dasar proses pembelgaran adalah berpusat pada siswa,
mengembangkan kreativitas siswa, menciptakan kondis menyenangkan, dan
meyediakan pengalaman belgjar yang beragam bagi siswa sehingga memudahkan
siswa dalam menemukan konsep-konsep pelgaran yang akan dicapai, sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator dengan menciptakan lingkungan belgjar dengan
mudah aktif, dan menyenangkan sehingga tujuan pembelgaran yang diinginkan
dapat tercapai.

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belgjar matematika yaitu dengan menunjukkan
pemahaman matematika yang dipelgarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah. Selain itu pemahaman konsep yang baik dan
benar akan membuat siswa lebih mudah mengingat materi yang telah digjarkan
oleh guru tanpa harus menghafal rumus.

Siswa yang menganggap matematika adalah pelgaran yang sulit
cenderung memiliki konsep diri negatif terhadap pembelgaran matematika. Siswa
dengan konsep diri negatif akan terlihat kurang percaya diri dan pesimis terhadap
kemampuannya dalam memahami atau menguasai materi pelgaran matematika,
sehingga menimbulkan kecemasan ketika pembelgaran matematika yang

dimungkinkan akan sangat mempengaruhi konsentrasi belgjar matematika



Sedangkan siswa dengan konsep diri positif akan terlihat ebih percaya diri
dalam menghadapi pembelgjaran matematika, yang menimbulkan kecemasan
menghadapi pembelgjaran matematika lebih rendah, sehingga konsentrasi yang
sangat berpengaruh terhadap daya ingat dan pemahaman pelgjaran matematika
akan lebih tinggi dari pada siswa dengan konsep diri negatif. Hal ini sangat
memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep matematika yang lebih
tinggi dibanding siswa dengan konsep diri negatif.

Berdasarkan opini negatif siswa tentang pelgaran matematika, maka
timbulah kecemasan ketika proses pembelgaran matematika. Kecemasan atau
kekhawatiran ini akan menimbulkan perasaan takut terhadap pembelgaran
matematika, merasa malas untuk mempelgari dan mengerjakan soal-soal
matematika. Siswa yang mengalami kecemasan yang tinggi terhadap matematika
cenderung merasa takut saat mencoba mengerjakan soal matematika tentang
kemungkinan kegagalan dan ketidak mampuan diri mereka untuk mengerjakan
soal tersebut apalagi pelgaran matematika yang membutuhkan daya andlis,
ketgjaman penalaran, kekritisan dan kecermatan yang cukup tinggi. Mereka
menjadi sangat terganggu dan terpengaruh oleh pikiran-pikiran negatif tersebut
sehingga mereka tidak dapat mengikuti intruks atau mengabaikan, salah

menginterpretasikan informasi jelas yang diberikan oleh pertanyaan tes.



2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya. Adapun hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:
1. Hipotesisyang Pertama
Ho : Tidak ada pengaruh antara kosep diri terhadap pemahaman konsep
matematika
Ha : Ada pengaruh antara konsep diri terhadap pemahaman konsep
matematika
2. Hipotesis yang Kedua
Ho : Tidak ada pengaruh antara kecemasan matematika siswa terhadap
pemahaman konsep matematika
Ha : Ada pengaruh antara kecemasan matematika siswa terhadap pemahaman
konsep matematika
3. Hipotesisyang ketiga
Ho : Tidak ada pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa
terhadap pemahaman konsep matematika
Ha : Ada pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa terhadap

pemahaman konsep matematika
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bilah Hulu, Jalan Lintas
Sumatera, Desa Pematang Seleng, Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten
L abuhanbatu.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini telah diawali dengan observas pada Januari 2019 dan

penelitian akan dilaksanakan pada semester genap sebanyak dua kali pertemuan

Tahun Pembelgjaran 2018/2019.
Tabel 3.1
Rancangan Waktu Penelitian
Semester Genap
No Kegiatan Februari Maret April
1123411234123 4

1 | Tahap Persiapan

2 | Tahap Pelaksanaan

3 | Pemberian Tes & Angket

4 | AndisisData

5 | Hasll Pendlitian

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pendekatan kuantitatif. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang banyak menggunakan
angka yang diperoleh berupa skor atau nilai, pernyataan-pernyataan yang dinilai

dan dianalisis dengan analisis statistik.



Desain dalam penelitian ini merupakan paradigma ganda dengan dua

variabel independen seperti gambar berikut.

Gambar 3.1 Bagan Desain Pendlitian

Keterangan:

X1 : Konsep diri

X5 : Kecemasan Matematika

Y : Pemahaman Konsep Matematika
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswali kelas X SMA Negeri

2 Bilah Hulu yang berjumlah 94 orang siswa yang terdiri dari tigakelas yaitu:

Tabel 3.2
Daftar Seluruh Siswa/i kelas X SMA Negeri 2 Bilah Hulu
Nama Kelas Jumlah Siswa
X-MIA 1 35 Orang
X-MIA 2 29 Orang
X 1S 30 Orang
Jumlah 94 Orang

Modifikasi: Staf tata usaha SMA N 2 Bilah Hulu
3.3.2 Sampd
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi. Adapun teknik yang digunakan untuk

pengambilan sampel ini adalah Total Sampling. Menurut Sugiyono (2017) total



sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi. Alasan peneliti mengambil total sampling karena menurut Sugiyono
(2017) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 94 siswa yang terdiri
dari kelas X-MIA 1 sebanyak 35 siswa, X-MIA 2 sebanyak 30 siswa dan X-IIS

sebanyak 29 siswa.
3.4 Variabe Pendlitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian
dalam penelitian. Adapun yang menjadi Variabel dalam penelitian ini yakni
variabel bebas (X) dan variabdl terikat (Y), yaitu:

1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam pendlitian ini adalah konsep diri yang dinyatakan
denganX; dan kecemasan matematika yang dinyatakan dengan Xa.

2. Variabe Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika

yang dinyatakan dengan Y.



3.5 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pada setiap tahap prosedur penelitian dapat dilihat Iebih

jelas pada bagan dibawah ini:

y

Tahap Persigpan |«

v
a. Menyusun instrumen penelitian
b. Pemilihan sampel pendlitian
c. Meakukan uji cobainstrumen
v
Tahap Pelaksanaan
v
v v
Memberikan angket Memberikan tes
kepada seluruh siswa kepada seluruh siswa
| |
v
Tahap Akhir
v
1. Andisisdata

2. Hasil pendlitian

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah pokok dalam pendlitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk lebih jelas
dalam penelitian ini menggunakan:
1. Angket

Daam penelitian ini angket digunakan untuk melihat data dari konsep diri
dan kecemasan matematika siswa. Dimana angket berupa butir-butir pernyataan

yang akan di jawab oleh responden.



2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematika yang telah dimiliki oleh siswa, serta untuk mengetahui kemampuan
siswa. Bentuk tes yang digunakan adalah essay yang berjumlah 5 soal.
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket konsep diri,
angket kecemasan matematika, dan tes pemahaman konsep matematika.
a. Angket Konsep Diri

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yaitu lembar
angket berbentuk pernyataan sebanyak 30 pernyataan untuk mengukur kecemasan
matematika siswa.Skala yang digunakan untuk mengambil data adalah skala
Gutman. Dengan pilihan alternative jawaban responden dikelompokkan atas
“Ya’dan "Tidak” Dengan skor untuk jawaban *“Ya” diberi skor 1 dan untuk

jawaban “tidak” diberi skor 0.

Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen, maka diperlukan kisi-
kis instrumen. Berikut adalah kisi-kisi instrumen untuk mengukur konsep diri

siswa



Tabd 3.3

Kisi-kisi Konsep Diri

Nomor Item
No. | Aspek I ndikator — i Jumliah
Positif Negatif ltem
1 Aspek Anggota Badan 1,2 3 3
Fisik Pakaian 4,5 6, 7 4
Benda dan
fasilitas yang 8,9 10 3
dimiliki
2 Aspek |- Pikiran 11,12 13,14 4
Psikologis |. Perasaan 15, 16 17 3
3 Aspek Interaks sosial 21 22,23 3
. Penilaian
terhadap 27,28 29, 30 4
interaks sosial
Jumlah 17 13 30

(Modifikasi: Hidayah, 2015)

b. Angket Kecemasan Matematika Siswa

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yaitu lembar
angket berbentuk pernyataan sebanyak 30 pernyataan untuk mengukur kecemasan
matematika siswa. Skala yang digunakan untuk mengambil data adalah skala
Gutman. Dengan pilihan alternative jawaban responden dikelompokkan atas
“Ya’dan "Tidak” Dengan skor untuk jawaban “Ya” diberi skor 1 dan untuk
jawaban “tidak” diberi skor 0.

Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen, maka diperlukan kisi-
kis instrumen. Berikut adalah kisi-kisi instrumen untuk mengukur kecemasan

matematika siswa.



Tabel 3.4
Kisi-kisi Kecemasan M atematika Siswa

No Aspek Indikator Nomor Item | Jumlah Item
1 Fisologis |  Gemetar 1,2 2
- Keringat
ber|ebihan 3 1
Pusing/sakit
kepala 4,5,6 3
Jantung berdebar
lebih cepat 7 1
Suara bergetar 8 1
Cepat lelah dan
mengantuk 9 1
Lemas 10 1
Gangguan sakit
perut atau mual 11 1
Sesak nafas
Gangguan tidur g 1
Tegang 14,15 2
Gugup 16 1
Gelisah 17 1
Psikologis |- Tidak percaya diri 18, 19 2
. Takut 20,21 2
Khawatir 22,23, 24 3
Tertekan atau 25,26 1
terancam
Gangguan 28, 29 2
konsentrasi
Ingin menghindar 30 1
Jumlah 30 30

(Modifikasi:Fatrima, 2017)




c. TesPemahaman Konsep Matematika

Tes yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa, yaitu berupa soal esai yang akan di jawab

oleh siswa secara tertulis yang bertujuan untuk melihat kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa.

Tabd 3.5

Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep M atematika

Indikator Kemampuan
Pemahaman Konsep

Indikator Yang Akan Dicapai

Nomor
Soal

1. Kemampuan siswa dalam
menyajikan konsep kebentuk
representasi matematika.

Siswa  mampu
konsep  kebentuk
matematis.

menyajikan
representas

1,3

2. Kemampuan siswa dalam
menggunakan prosedur atau
operas tertentu.

Siswa mampu menggunakan dan
prosedur atau operasi tertentu.

3. Kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep
atau agoritma pemecahan
masal ah.

Siswa mampu mengaplikasikan
konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

4,5

(Modifikasi: Aprilianto, 2012)

3.8 Teknik Validas Instrumen Pendlitian

3.8.1 Uji Validas Instrumen

Validitas adalah suat pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

instrumen. Secara mendasar, validitas merupakan keadaan yang menggambarkan

tingkat instrumen yang mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Selanjutnya validitas diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi

Product moment oleh Pearson, vaitu:

NEXY)- EX)(EY)

Py = JN(XZ)—(ZX2) N(EY2)— (ZY)2

(Arikunto, 2012)



Dimana:
$X =jumlah produk skor X

sY = jumlah produk skor Y
N = banyaknya siswa
Fxy = koefisien korelasi skor butir dan skor total

untuk menafsirkan harga validitas setiap item dibandingkan dengan harga
kritik validitas product moment (taraf signifikan a = 0,05) dengan Kriteria rniwung >
land, Maka item tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya. Harga rigpe diperoleh
dari daftar r product moment dengan a = 0,05.
0,800 < ryy < 1,00 = validitas sangat tinggi
0,600 < ryy < 8,00 = validitas tinggi (baik)
0,400 < ryy < 6,00 = validitas cukup

0,200 < ryy < 4,00 = validitas kurang
0,000 < ryy < 2,00 = validitas sangat kurang (tidak valid)

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitasyang Valid Angket Konsep Diri
Butir Angket Correct_ed item .total r tabel | Keterangan
correclation (r hitung)
item1 0,576 0,388 Vaid
item 3 0,653 0,388 Vaid
item4 0,560 0,388 Valid
item 5 0,926 0,388 vaid
item 6 0,637 0,388 Valid
item7 0,839 0,388 Vaid
item 8 0,546 0,388 Vaid
item9 0,573 0,388 Valid
item 12 0,857 0,388 Valid
item 13 0,539 0,388 Vaid
item 14 0,536 0,388 Vaid
item 15 0,573 0,388 Vaid
item 16 0,573 0,388 Valid
item 17 0,535 0,388 Valid
item 18 0,424 0,388 Vaid
item 19 0,545 0,388 Vaid
item 20 0,539 0,388 Valid
item 21 0,642 0,388 Valid
item 22 0,702 0,388 valid
item 23 0,536 0,388 Vaid
item 26 0,682 0,388 Vaid
item 27 0,441 0,388 vaid
item 28 0,643 0,388 Valid
Item 29 0,732 0,388 Vaid
Item 30 0,634 0,388 Vaid




Tabd 3.7
Hasil Uji Validitasyang Tidak Valid Angket Konsep Diri

Butir Corrected item total
Angket | correclation (r hitung) r tabel Keterangan
item 2 -0,033 0,388 Tidak Valid
item 10 -0,025 0,388 Tidak Valid
item 11 0,098 0,388 Tidak Valid
item 24 -0,134 0,388 Tidak Valid
item 25 0,283 0,388 Tidak Valid
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitasyang Valid Angket Kecemasan Matematika Siswa
Butir Angket Corrected item total Keteranga
. . r tabel
correclation (r hitung) n
item1 0,701 0,388 Valid
item 2 0,685 0,388 Valid
item 3 0,538 0,388 Valid
item 4 0,393 0,388 Valid
item5 0,701 0,388 Valid
item 6 0,389 0,388 Valid
item7 0,570 0,388 Valid
item 8 0,685 0,388 Valid
item 9 0,498 0,388 Valid
item 10 0,685 0,388 Valid
item 12 0,572 0,388 Valid
item 13 0,842 0,388 Valid
item 14 0,570 0,388 Valid
item 16 0,455 0,388 Valid
item 17 0,542 0,388 Valid
item 18 0,392 0,388 Valid
item 19 0,663 0,388 Valid
item 20 0,522 0,388 Valid
item 21 0,470 0,388 Valid
item 22 0,733 0,388 Valid
item 23 0,633 0,388 Valid
item 24 0,412 0,388 Valid
item 25 0,533 0,388 Valid
Item 26 0,763 0,388 Valid
Item 39 0,576 0,388 Valid
Tabel 3.9
Hasil Uji Validitasyang Tidak Valid Angket Kecemasan Matematika Siswa
Butir Corrected item total
Angket | correclation (r hitung) r tabel Keterangan
item 11 0,195 0,388 Tidak Valid
item 15 0,012 0,388 Tidak Valid
item 27 0,055 0,388 Tidak Valid
item 28 -0,103 0,388 Tidak Valid
item 30 1 0,388 Tidak Valid




Tabel 3.10
Hasil Uji Validitasyang Valid Tes Pemahaman Konsep Matematika

Butir Corrected Soal total

Soal correclation (r hitung) r tabel Keterangan
Soa 1 0,78 0,388 Vvalid
Soal 2 0,69 0,388 valid
Soal 3 0,64 0,388 Vvalid
Sod 4 081 0,388 valid
Soal 5 0,48 0,388 Vvalid

3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut cukup dapat dipercaya
yang digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik. Uji reliabilitas angket konsep diri, angket kecemasan matematika siswa dan
pemahaman konsep matematika menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Berikut

rumus Cronbach’s Alpha.

2
ry= %) (1 - 201%1) (Arikunto, 2012)
Dimana
I = Reliabilitas yang dicari
n = Banyak butir soal
Yor = Jumlah varians skor tiap-tiap tes/item
o? = Varians total

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, maka harga tersebut dikonfirmasikan
dengan harga kritik r tabel product moment dengan a = 0,05. Jika rhitung = ltabe
maka angket tersebut dinyatakan reliabel, yang berarti dapat dipercaya.

Adapun kriteriareliabilitas sebagai berikut:

0,80 <r<1,00 = Sangat tinggi

0,60 <r<0,80 = Tinggi

0,40 <r < 0,60 = Sedang

0,20 < r £ 0,40 = Rendah

0,00 <r < 0,20 = Sangat rendah (Arikunto, 2012)



Tabe3.11
Hasil Perhitungan Reliabilitas

Variabe CroArllgzgh S Si;-néilltialjan K eterangan
Konsep Diri (X,) 0,925 0,388 Reliabel
K ecemasan Matematika Siswa (X») 0,915 0,388 Reliabel
Pemahaman K onsep Matematika (Y) 0,494 0,388 Reiabel

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang dirangkum dalam Tabel

3.11 di atas, dapat dikatakan bahwa instrumen variabel X;, X, dan Y sudah

reliabel, karenavariabel X, X, dan'Y memiliki nilai Alphalebih dari 0,388.

3.8.3 Daya Pembeda Soal

Menurut Arikunto (2012), bahwa daya pembeda merupakan kemampuan

suatu soal untuk membedakan antar siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).

_ Ra-Rp .

DP = e (Arikunto, 2012)

Dimana:

DP = Daya pembeda

Ra = Jumlah skor kelompok atas

Rs = Jumlah skor kelompok bawah

Skor maks = Banyaknya peserta kelompok atas

Kriteria daya pembeda adal ah:

DP< 0,00 = Sangat jelek

0,00<DP<0,20 = Jelek

0,20< DP<0,40 = Cukup

0,40<DP<0,70 = Baik

0,70<DP<1,00 = Baik sekali (Arikunto, 2012)

Tabel 3.12
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal
Butir Soal Indeks Kriteria

Soal 1 0,23 Cukup
Soal 2 0,12 Jelek
Soal 3 0,21 Cukup
Sod 4 0,63 Baik
Soal 5 0,08 Jelek




3.8.4 Uji Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
dengan indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguji tingkat kesukaran

setiap nomor soal digunakan rumus berikut :

_ Jumlah skor nomor i
Mean = :
Banyak siswa

TK = Mean

- Skor Maks

(Arikunto, 2012)

Dimana:

TK = Tingkat kesukaran
Skor maks = Jumlah soa yang valid
[ =123/4,..,n

Kriteriatingkat kesukaran soal adalah:

0 -0,00 = Sangat sukar
0,02-0,39 = Sukar
04 -08 = Bak

0,81-0,99 =Mudah (Arikunto, 2012)
Tabd 3.13
Hasil Perhitungan Tingkat kesukaran Soal
Butir Soal Indeks Kriteria
Soal 1 0,61 Baik
Soal 2 0,65 Baik
Soal 3 0,81 Mudah
Sod 4 0,57 Baik
Soal 5 0,96 Mudah

3.9 Teknik Analisis Data

Untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan
dalamhipotesis pada penelitian ini perlu dilakukan analisis terhadap data-data
yang telah diperoleh dengan menggunakan beberapa teknis analisis diantaranya
teknik deskriptif dan uji prasyarat anaisis.
1. Analisis Deskriptif

Untuk mendeskripsikan data penelitian konsep diri dan kecemasan

matematika siswa, data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik



deskriptif. Statsitik deskriptif sebagai teknik analisis yakni memberi alternatif
kepada peneliti agar dapat memaparkan hasil penelitiannya secara visual dan lebih
mudah dipahami oleh pembaca yaitu dengan cara menghitung rata-rata skor atau
mean, simpangan baku atau standar deviasi dan varians. Deskripsi data tersebut,

akan diperoleh dengan bantuan program SPSSversi 17.0.

Tabel 3.14
Pengelompokkan Skor Nilai
Kategori Kriteria Pengelompokkan

Tinggi Nilai = mean + SD
Sedang Mean — SD < nilai < mean + SD
rendah Nilai < mean- SD

(Hasniati, 2017)
2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan analisis data maka terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji normaitas diperlukan untuk menguji apakah sampel data berdistribusi
normal atau tidak. Metode normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik statistic Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan bantuan
Software SPSS 17.0 for windows, dengan kriteria Hp diterima jika taraf
signifikansi perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dalam arti data
berdistribusi normal. Dan H, diterima jika taraf signifikansi 0,05 dalam arti data
tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, peneliti melakukan uji homogenitas beberapa
sampel, yakni seragam tidaknya varians sampel yang diambil dari populasi yang

sama. Uji homogenitas menggunakan bantuan program pengolah data SPSS 17.0



for windows dengan uji levene. Kriteria pengujian adalah nilai signifikan < 0,05
maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak sama, sedangkan
jika nilai signifikan> 0,05 maka data berasal dari populas yang mempunyai
varians sama.
3. Uji Hipotesis
Selanjutnya setelah uji persyaratan analisis tersebut yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas dipenuhi, maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan.
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis yang digjukan:
4. Hipotesis yang Pertama
Ho : Tidak ada pengaruh antara kosep diri terhadap pemahaman konsep
matematika
Ha : Ada pengaruh antara konsep diri terhadap pemahaman konsep
matematika
5. Hipotesis yang Kedua
Ho : Tidak ada pengaruh antara kecemasan matematika siswa terhadap
pemahaman konsep matematika
Ha : Ada pengaruh antara kecemasan matematika siswa terhadap pemahaman
konsep matematika
6. Hipotesisyang ketiga
Ho : Tidak ada pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa
terhadap pemahaman konsep matematika
Ha : Ada pengaruh konsep diri dan kecemasan matematika siswa terhadap

pemahaman konsep matematika



Untuk melaksanakan pengujian hipotesis pertama dan kedua digunakan
analisis korelas parsial untuk mengetahui kekuatan dan arah pengaruh. Jika
koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai pengaruh searah.
Artinya jika nilai variabel Xi tinggi, maka nilai variabel Y juga akan tinggi.
Kemudian, jika nilai variabel Xi rendah, maka nilai variabel Y juga akan rendah.
Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai
pengaruh terbalik. Artinyajikanilai variabel Xitinggi, makanilai variabel Y akan
menjadi rendah. Kemudian, jika nilai variabel Xi rendah, maka nilai variabel Y
akan menjadi tinggi (Jonathan Sarwono, 2012).

Sarwono dalam Jonathan Sarwono (2012), memberikan kriteria untuk
mempermudah melakukan interpretasi mengenai kekuatan pengaruh antara dua

variabel, yang dapat dilihat padatabel 3.15.

Tabe 3.15
Kriteria Kekuatan Korelas
Interval Koefisien Korelas Kriteria
0 Tidak ada korelasi antara dua variabel
>0-0,25 Korelasi Sangat Lemah

>0,25- 0,50 Korelasi Cukup
> 0,50-0,75 Korelas Kuat
>0,75-0,99 Korelas Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

Adapun rumus untuk analisis korelasi parsial sebagai berikut:

ryxl B ryxz * Tx1x2

T — = .
V.Xq1.X2 \/a . szxZ)(l — rzxﬂfz)

ryxz HT}’x'i . rx1x2

3 \/(1 — r2yu)(1 — r?ax)

Ty x,.x4

(Jonathan Sarwono, 2012)




Kemudian, untuk melihat keberartian koefisien korelasi parsia atau uji

signifikans dilakukan dengan uji t dengan rumus sebagai berikut:

Dimana:

t : hasil signifikansi Xi dan'Y
r : koefisien korelasi
n : banyak sampel
(Jonathan Sarwono, 2012)

Selanjutnya akan diketahui persamaan garis regres dan koefisien
determinasi dengan analisis regresi linier sederhana Y atas Xi. Berikut bentuk
persamaan garis regres linier sederhana.

Y=a+ bXi
Dimana:

a: bilangan konstanta regresi
b: bilangan koefisien variabel bebas Xi
(Jonathan Sarwono, 2012)
Pengujian hipotesis ketiga, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara

konsep diri dan kecemasan matematika siswa secara bersama-sama dengan
pemahaman konsep matematika. Pengujian ketiga menggunakan analisis regresi
ganda. Persamaan garis regresi ganda dengan dua variabel bebas (X, dan X) serta
satu variabel terikat (Y) adalah sebagai berikut:

Y =by+ b1X1 + b2X;
Dimana:

by : bilangan konstanta regresi
b; : bilangan koefisien variabel bebas Xi
(Jonathan Sarwono, 2012)



Kemudian keberartian regresi ganda diuji menggunakan uji F dengan
bantuan SPSS 22.0, dengan kriteria keputusan adalah Ho ditolak jika Fhit > Fan
dengan dergat kebebasan (m, n-m-1) dan taraf signifikan &« = 0,05. Adapun
rumus uji F, yaitu:

_R*(n-m-1)
Freg = m(1 — R?)

Dimana:

Freg : hargagarisregres

n - jJumlah sampel

m  :jumlah variabel bebas

R :koefisien korelasi antara variabel terikat Y dan variabel bebas X1 dan X
(Jonathan Sarwono, 2012)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Pendlitian
4.1.1 Pengaruh Antara Konsep Diri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika

4.1.1.1 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Konsep Diri
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil angket pengaruh konsep

diri sebagaimana berdistribusi padatabel dibawah ini:

Tabe 4.1
Hasil Angket Pengaruh Konsep Diri
Pemusatan dan Angket
No. .-
Penyebaran data Konsep Diri
1 Mean 14.39
2 Standart Devias 6.732
3 Varians 45.318
4 Maximum 23
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan penelitian yang didapat dari
angket Konsep Diri pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS menunjukkan
bahwa nilai rata-rata yaitu 14.39 dan varians yaitu 45.318. Skor maximum sebesar
23 dan skor minimum sebesar 0.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel pengaruh Konsep Diri
maka dilakukan distribusi kategori pengelompokkan, sebagai berikut:

Tabd 4.2
Deskrips Pengelompokkan Skor Nilai Angket Konsep Diri

Kategori | KriteriaKonsep | Frekuens
Diri
Tinggi | Nilai > 21,122 11
Sedang | 7,658 nilai < 21,122 70
Rendah | Nilai < 7,658 13

Jumlah 94




Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui sebagian besar pengaruh Konsep
Diri siswa dalam kategori tinggi sebanyak 11 responden, kategori sedang
sebanyak 70 responden, dan kategori paling rendah yaitu 13 responden.
4.1.1.2 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Pemahaman Konsep Matematika
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil tes Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa sebagaimana berdistribusi pada tabel

dibawah ini:
Tabd 4.3
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep M atematika Siswa
Tes Kemampuan
Pemusatan dan
No. Penyebaran data Pemahamgn Kgnsep
Matematika Siswa
1 Mean 54.35
2 Standart Deviasi 30.285
3 Varians 917.152
4 Maximum 95
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan perhitungan penelitian yang didapat
dari hasil tes pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS menunjukkan bahwa skor
maximum sebesar 95 dan skor minimum sebesar 0. Nilai rata-rata yaitu 54.35 dan
varians yaitu 30.285.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa maka dilakukan distribusi  kategori

pengel ompokkan, sebagai berikut:



Tabel 4.4

Deskrips Pengelompokkan Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Kategori Kriteria Frekuens

Kemampuan

Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Tinggi Nilai > 84,635 16
Sedang | 24,065 nilai < 84,635 64
Rendah Nilai < 24,065 14

Jumlah 94

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui sebagian besar kegiatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam kategori tinggi
sebanyak 16 responden, kategori sedang sebanyak 64 responden, dan kategori
rendah sebanyak 14 responden.

Perbandingan proporsi mengenai distribusi pengelompokkan kegiatan tes
pengaruh antara konsep diri terhadap tes pemahaman konsep matematika dapat

dilihat dalam grafik berikut ini:
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Gambar 4.1 Hasil Frekuensi Pengaruh Antara Konsep Diri Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika



Berdasarkan gambar 4.1 diatas, diketahui sebagian besar jawaban dari
angket Konsep Diri dalam kategori tinggi sebanyak 11 responden, untuk kategori
sedang 70 responden, dan untuk kategori rendah sebanyak 13 responden.
Selanjutnya hasil tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika siswa dalam
kategori tinggi sebanyak 16 responden, untuk kategori sedang sebanyak 64
responden, dan untuk kategori rendah sebanyak 14 responden. Terlihat jelas
bahwa sebagaian besar responden di sekolah SMA Negeri 2 Bilah Hulu kelas X
MIA-1, X MIA-2, dan X IS lebih banyak dikategorikan sedang dalam perhitungan
hasil frekuensi pengaruh Konsep Diri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Siswa
4.1.2 Pengaruh Antara Kecemasan Matematika Siswa Terhadap

Pemahaman Konsep Matematika
4.1.2.1 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Kecemasan Matematika Siswa
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil angket pengaruh

K ecemasan Matematika Siswa sebagaimana berdistribusi padatabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Angket Kecemasan Matematika Siswa
No. Pemusatan dan Angket
Penyebaran data Kecemasan M atematika Siswa
1 Mean 13.46
2 Standart Deviasi 7.033
3 Varians 49.460
4 Maximum 25
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan penelitian yang didapat dari
angket Kecemasan Matematika Siswa pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS
menunjukkan bahwa nila rata-rata yaitu 13.46 dan varians yaitu 49.460. Skor

maximum sebesar 25 dan skor minimum sebesar O.



Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel Kecemasan

Matematika Siswa maka dilakukan distribusi  kategori pengelompokkan, sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Deskripsi Pengelompokkan Skor Nilai Angket Kecemasan Matematika Siswa
Kategori Kriteria Frekuensi
K ecemasan
Matematika
Tinggi | Nilai > 20,493 14
Sedang | 6,427 nilai < 20,493 65
Rendah | Nilai < 27,685 15
Jumlah 94

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui sebagian besar pengaruh
Kecemasan Matematika siswa dalam kategori tinggi sebanyak 14 responden,
kategori sedang sebanyak 65 responden, dan kategori paling rendah yaitu 15
responden.
4.1.2.2 Deskriptif Hasll Penelitian Variabel Pemahaman Konsep M atematika

Siswa

Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil tes Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa sebagaimana berdistribusi pada tabel

dibawah ini:
Tabd 4.7
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Permusatan dan Tes Kemampuan
No. Pemahaman Konsep

Penyebaran data

Matematika Siswa

1 Mean 54.35
2 Standart Deviasi 30.285
3 Varians 917.152
4 Maximum 95

5 Minimum 0




Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan perhitungan penelitian yang didapat
dari hasil tes pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS menunjukkan bahwa skor
maximum sebesar 95 dan skor minimum sebesar 0. Nilai rata-rata yaitu 54.35 dan
varians yaitu 30.285.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa maka dilakukan distribusi  kategori
pengel ompokkan, sebagai berikut:

Tabel 4.8
Deskripsi Pengelompokkan Hasl Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Kategori Kriteria Frekuensi
Kemampuan
Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Tinggi Nilai > 84,635 16
Sedang | 24,065 nilai < 84,635 64
Rendah Nilai < 24,065 14

Jumlah 94

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui sebagian besar kegiatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam kategori tinggi
sebanyak 16 responden, kategori sedang sebanyak 64 responden, dan kategori
rendah sebanyak 14 responden.

Perbandingan proporsi mengenai distribusi pengelompokkan kegiatan tes
pengaruh antara konsep diri terhadap tes pemahaman konsep matematika dapat

dilihat dalam grafik berikut ini:



70 -

60 -
50 -
40
30 A
20 -
10 A

B Kecemasan Matematika

B Pemahaman Konsep

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.2 Hasil Frekuensi Pengaruh Antara Kecemasan Matematika
Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, diketahui sebagian besar jawaban dari
angket Kecemasan Matematika Siswa dalam kategori tinggi sebanyak 14
responden, untuk kategori sedang 65 responden, dan untuk kategori rendah
sebanyak 15 responden. Selanjutnya hasil tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika siswa dalam kategori tinggi sebanyak 16 responden, untuk kategori
sedang sebanyak 64 responden, dan untuk kategori rendah sebanyak 14
responden. Terlihat jelas bahwa sebagaian besar responden di sekolah SMA
Negeri 2 Bilah Hulu kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS lebih banyak
dikategorikan sedang dalam perhitungan hasil frekuensi pengaruh Kecemasan
Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa.
4.1.3 Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Matematika Siswa Tehadap
Pemahaman Konsep M atematika
4.1.3.1 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Konsep Diri
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil angket pengaruh konsep

diri sebagaimana berdistribusi padatabel dibawah ini:



Tabel 4.9
Hasil Angket Pengaruh Konsep Diri

Pemusatan dan Angket
No. -
Penyebaran data Konsep Diri
1 Mean 14.39
2 Standart Deviasi 6.732
3 Varians 45.318
4 Maximum 23
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan penelitian yang didapat dari
angket Konsep Diri pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS menunjukkan
bahwa nilai rata-rata yaitu 14.39 dan varians yaitu 45.318. Skor maximum sebesar
23 dan skor minimum sebesar 0.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel pengaruh Konsep Diri

maka dilakukan distribusi kategori pengelompokkan, sebagai berikut:

Tabe 4.10
Deskrips Pengelompokkan Skor Nilai Angket Konsep Diri
Kategori | KriteriaKonsep | Frekuens
Diri

Tinggi | Nilai > 21,122 11

Sedang | 7,658 nilai < 21,122 70

Rendah | Nilai < 7,658 13

Jumlah 94

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui sebagian besar pengaruh Konsep
Diri siswa dalam kategori tinggi sebanyak 11 responden, kategori sedang
sebanyak 70 responden, dan kategori paling rendah yaitu 13 responden.
4.1.3.2 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Kecemasan Matematika Siswa
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil angket pengaruh

K ecemasan Matematika Siswa sebagaimana berdistribusi padatabel dibawah ini:



Tabel 4.11
Hasil Angket Kecemasan Matematika Siswa

Pemusatan dan Angket
No. Penyebaran data Kecemasan
Matematika
1 Mean 13.46
2 Standart Devias 7.033
3 Varians 49.460
4 Maximum 25
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan penelitian yang didapat dari
angket Kecemasan Matematika Siswa pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS
menunjukkan bahwa nila rata-rata yaitu 13.46 dan varians yaitu 49.460. Skor
maximum sebesar 25 dan skor minimum sebesar O.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel Kecemasan

Matematika Siswa maka dilakukan distribusi kategori pengelompokkan, sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Deskripsi Pengelompokkan Skor Nilai Angket Kecemasan M atematika Siswa
Kategori Kriteria Frekuensi
Kecemasan
Matematika
Tinggi | Nilai > 20,493 14
Sedang | 6,427 nilai < 20,493 65
Rendah | Nilal < 27,685 15
Jumlah 94

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui sebagian besar pengaruh
Kecemasan Matematika siswa dalam kategori tinggi sebanyak 14 responden,
kategori sedang sebanyak 65 responden, dan kategori paling rendah yaitu 15

responden.



4.1.3.3 Deskriptif Hasil Penelitian Variabel Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Untuk mengetahui gambaran deskriptif data hasil tes Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa sebagaimana berdistribusi pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Tes Kemampuan
Pemusatan dan
No. Penyebaran data Pemahamgn Kgnsep
Matematika Siswa
1 Mean 54.35
2 Standart Deviasi 30.285
3 Varians 917.152
4 Maximum 95
5 Minimum 0

Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan perhitungan penelitian yang didapat
dari hasil tes pada kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X IS menunjukkan bahwa skor
maximum sebesar 95 dan skor minimum sebesar 0. Nila rata-rata yaitu 54.35 dan
varians yaitu 30.285.

Untuk melihat tingkat kecenderungan dari variabel Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa maka dilakukan distribusi  kategori
pengelompokkan, sebagai berikut:

Tabel 4.14
Deskripsi Pengelompokkan Hasil Tes Kemampuan Pemahaman K onsep
Matematika Siswa

Kategori Kriteria Frekuensi
Kemampuan
Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Tinggi Nilai = 84,635 16
Sedang | 24,065 nilai < 84,635 64
Rendah Nilai < 24,065 14

Jumlah 94




Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui sebagian besar kegiatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam kategori tinggi
sebanyak 16 responden, kategori sedang sebanyak 64 responden, dan kategori
rendah sebanyak 14 responden.

Perbandingan proporsi mengenai distribusi pengelompokkan kegiatan tes
pengaruh antara konsep diri terhadap tes pemahaman konsep matematika dapat

dilihat dalam grafik berikut ini:

70 -
60 -
50 - m Konsep Diri
40 -

—— B Kecemasan Matematika
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20 - Pemahaman Konsep
10 - Matematika
0 1 1 1

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.3 Hasil Frekuens Pengaruh Antara Konsep Diri dan Kecemasan
Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, diketahui sebagian besar jawaban dari
angket Konsep Diri dalam kategori tinggi sebanyak 11 responden, untuk kategori
sedang 70 responden, dan untuk kategori rendah sebanyak 13 responden.
Sedangkan sebagian besar jawaban dari angket Kecemasan Matematika Siswa
dalam kategori tinggi sebanyak 14 responden, untuk kategori sedang 65
responden, dan untuk kategori rendah sebanyak 15 responden. Selanjutnya hasil
tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika siswa dalam kategori tinggi

sebanyak 16 responden, untuk kategori sedang sebanyak 64 responden, dan untuk



kategori rendah sebanyak 14 responden. Terlihat jelas bahwa sebagaian besar
responden di sekolah SMA Negeri 2 Bilah Hulu kelas X MIA-1, X MIA-2, dan X
IS lebih banyak dikategorikan sedang dalam perhitungan hasil frekuensi Pengaruh
Konsep Diri dan Kecemasan Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa
4.2 Analisisdata

Analisis data digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab hipotesis
yang telah digjukan. Uji yang digunakan untuk menganalisis adalah uji prasyarat
(normalitas, dan homogenitas) dan uji hipotesis (analisis regresi linear berganda).
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan cara SPSS. Untu perhitungan uji
normalitas dengan cara SPSS menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan
pengambilan keputusan jika nilai Sig > taraf signifikansi (a = 0,05) maka data
berdistribusi normal

Berikut ini disgikan rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada

tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15
Rangkuman Hasil Uji Nor malitas
Statistik Hasil
Sig. 0,248
Uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05
Kesimpulan Data Normal

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, terlihat bahwa data berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, langkah selanjutnya data memiliki
varians yang sama atau tidak. Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada

tabel 4.16 berikut ini:



Tabel 4.16
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Variabe N Levene Statistic Sig. Kesimpulan

Konsep Diri (X;) dengan
Pemahaman Konsep 0,439 0,819 Homogen
Matematika (Y)

94
Kecemasan Matematika

(X2) dengan Pemahaman 0,784 0,771 Homogen
Konsep Matematika (Y)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, terlihat bahwa data homogen.
4.2.3 Pengujian Hipotesis Penelitian

Daam penelitian ini terdapat 3 hipotesis yang perlu diuji. Hipotesis
pertama dan kedua, menggunakan teknik analisis korelasi parsial. Selanjutnya
untuk menentukan persamaan regres, dilakukan teknik analisis regresi linier
sederhana. Sedangkan untuk hipotesis ketiga, digunakan analisis regresi linier
berganda.
1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis penelitian yang pertama dalam penelitian ini adalah *“Ada
pengaruh antara konsep diri (X;) dengan pemahaman konsep matematika ().
Rangkuman hasil analisis korelasi parsial dan analisis regresi linier sederhana X

terhadap Y dapat dilihat padatabel 4.17 berikut ini:

Tabd 4.17
Rangkuman Hasil AnalisisKorelas Parsial dan Regres Linier Sederhana
X, Terhadap Y
Reme | Rosts | thitung Sig. | Konstan | Koefisien R®

ralxxZ

0,696 0,542 4,695 0,000 9,318 0,312 0,484




Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi antara konsep
diri dan pemahaman konsep matematika sebesar 0,696 dan nilai koefisien korelasi
parsial sebesar 0,542. Berarti pengaruh antara konsep diri (X;) dengan
pemahaman konsep matematika (Y) memiliki kriteria kekuatan korelasi yang
kuat. Hal tersebut dikarenakan nilai 0,542 maupun 0,696 berada pada interval
koefisien korelas > 0,50 — 0,75 dengan kriteria korelasi kuat.

Nilai koefisien korelasi adalah positif, maka korelasi atau pengaruh antara
konsep diri dengan pemahaman konsep matematika bersifat searah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara konsep diri (X1)
dengan pemahaman konsep matematika (Y), yang artinya jika semakin baik
konsep diri, maka akan diikuti dengan semakin baiknya pemahaman konsep
matematika.

Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thwng Sebesar 4,695 dan nilai
Sig. (0,000) < 0,05, sehingga pengaruh kedua variabel ini signifikan. Dengan kata
lain terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri (X;) dengan pemahaman
konsep matematika (Y).

Persamaan garis regress X; terhadap Y vyang diperoleh adalah
Y= 9,318 + 0,312 X;. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
konsep diri siswa sebesar 0,312. Apabila nilai konsep diri (X1) meningkat 1 poin,
maka nilai pemahaman konsep matematika (Y) akan meningkat sebesar 0,312
poin dengan nilai konstanta 9,318.

Keputusan: Karena nilai t piwng > dari t e 4,695 > 1,662 maka Ho

diterima. Maka dapat dijelaskan bahwa nilai sig. Untuk konsep diri (X;) sebesar



0.000 (p<0,05) maka dari itu hipotesis diterima artinya variabel konsep diri (X3)
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep matematika ().

Dari nilai koefisien determinasi, dapat diketahui proporsi dari pemahaman
konsep matematika (Y) yang diterangkan oleh konsep diri (X;). Koefisien
determinasi R* sebesar 0,484 atau sama dengan 48,40% perubahan pada variabel
pemahaman konsep matematika (Y) diterangkan oleh variabel konsep diri (X3),
sedangkan 51,60% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini.

2. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis penelitian yang kedua dalam penelitian ini adalah “Ada
pengaruh signifikan antara kecemasan matematika siswa (X) terhadap
pemahaman konsep matematika (Y)”. Rangkuman hasil analisis korelasi parsial

dan analisis regresi linier sederhana X, terhadap Y dapat dilihat pada tabel 4.18

berikut ini:
Tabel 4.18
Rangkuman Hasil AnalisisKorelas Parsial dan Regresi Linier Sederhana
. X, Terhadap Y
Remi | Resies’ | thitung Sig. | Konstan | Koefisien R®

acl iz

0,537 0,363 2,561 0,022 23,202 0,231 0,289

Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi antara
kecemasan matematika siswa dan pemahaman konsep matematika sebesar 0,537
dan nilai koefisien korelas parsia sebesar 0,363. Berarti pengaruh antara
kecemasan matematika siswa (X,) dengan pemahaman konsep matematika (Y)

memiliki kriteria kekuatan korelasi yang cukup. Hal tersebut dikarenakan nilai




0,363 maupun 0,537 berada pada interval koefisien korelasi > 0,25 — 0,50 dengan
kriteria korelasi cukup.

Nilai koefisien korelasi adalah positif, maka korelasi atau pengaruh antara
kecemasan matematika siswa dengan pemahaman konsep matematika bersifat
searah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kecemasan matematika siswa (X,) dengan pemahaman konsep matematika (Y),
yang artinya jika semakin baik kecemasan matematika siswa, maka akan diikuti
dengan semakin baiknya pemahaman konsep matematika.

Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thwng Sebesar 2,561 dan nilai
Sig. (0,000) < 0,05, sehingga pengaruh kedua variabel ini signifikan. Dengan kata
lain terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika siswa (X»)
dengan pemahaman konsep matematika (Y).

Persamaan garis regress X, terhadap Y vyang diperoleh adalah
Y= 23,202 + 0,231 X,. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
kecemasan matematika siswa sebesar 0,231. Apabila nilai kecemasan matematika
siswa (X2) meningkat 1 poin, maka nilai pemahaman konsep matematika (YY) akan
meningkat sebesar 0,231 poin dengan nilai konstanta 23,202.

Keputusan: Karenanilai t piung> dari t e 2,561 > 1,662 maka Ho ditol ak.
Maka dapat dijelaskan bahwa nilai sig. Untuk kecemasan matematika siswa (X>)
sebesar 0.022 (p > 0,05) maka dari itu hipotesis ditolak artinya variabel
kecemasan matematika siswa (X;) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman

konsep matematika (Y).



Dari nilai koefisien determinasi, dapat diketahui proporsi dari pemahaman
konsep matematika (Y) yang diterangkan oleh kecemasan matematika siswa (X ).
Koefisien determinasi R? sebesar 0,289 atau sama dengan 28,90% perubahan pada
variabel pemahaman konsep matematika () diterangkan oleh variabel kecemasan
matematika (X3), sedangkan 71,10% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam penelitianini.

3. Uji Hipotesis Ketiga (Pengaruh Antara Konsep Diri Dan Kecemasan
Matematika Siswa Terhadap Pemahaman Konsep)

Hipotesis penelitian yang ketiga dalam penelitian ini adalah “Ada
pengaruh signifikan antara konsep diri (X1) dan kecemasan matematika siswa (X»)
terhadap pemahaman konsep matematika (Y)”. Hasil uji hipotesis ketiga dapat

dilihat padatabel 4.19 berikut ini:

Tabe 4.19
Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda
Koefisien .
Constan X, X, R R Fhitung Sig.
6,825 0,685 0,660 0,705 0,498 44,057 0,000

Berdasakan tabel hasil analisis regresi linier berganda diatas, diperoleh
persamaan garis regresi Y= 6,825 + 0,685 (X1) + 0,660 (X5). Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa harga koefisien konsep diri (X,) adalah 0,685. Hal ini berarti
bahwa apabila konsep diri (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka tingkat
pmahaman konsep matematika (Y) akan meningkat sebesar 0,685 dengan asumsi
kecemasan matematika siswa (X,) tetap. Harga koefisien kecemasan matematika
siswa (X) adalah 0,660. Hal ini berarti bahwa apabila kecemasan matematika

siswa (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka tingkat pemahaman konsep




matematika (Y) akan menurun sebesar 0,660 dengan asumsi konsep diri (X,)
tetap. Nial konstanta sebesar 6,825.

Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda menjelaskan bahwa nilai
sig. untuk pemahaman konsep matematika (Y) sebesar 0.000 (p > 0,05) maka dari
itu hipotesis ditolak artinya pemahaman konsep matematika (Y) berpengaruh
signifikan bersama-sama terhadap kedua variabel.

Berdasarkan nilai Ry1,2) sebesar 0,705, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat antara konsep diri (X;) dan kecemasan matematika siswa (X2)
dengan pemahaman konsep matematika (Y). Hal tersebut dikarenakan nilai 0,705
berada padainterval koefisien korelasi > 0,50 — 0,75 dengan kriteria korelasi kuat.

Setelah dilakukan uji F, diperoleh nilai Friwng Sebesar 44,057 dengan
p< 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara
bersama-sama dengan variabel terikat. Dengan demikian konsep diri (X1) dan
kecemasan matematika siswa (X;) secara bersama-sama mempunya pengaruh
yang signifikansi dengan pemahaman konsep matematika (Y).

Diperoleh koefisien determinasi R%12) Sebesar 0,498. Artinya, 49,80%
perubahan pada variabel pemahaman konsep matematika (Y) diterangkan secara
bersama-sama oleh konsep diri (X;) dan kecemasan matematika siswa (X5),
sedangkan 50,20% sisanya dijelaskan oleh berbagai macam variabel lain yang

tidak dianalisis dalam pendlitian ini.



4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Konsep Diri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Hasil penelitian tentang pengaruh antara konsep diri terhadap pemahaman
konsep matematika menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan.
Ha ini ditunjukkan dengan koefisien korelas t hitung sebesar 4,695 yang
dikonsultasikan dengan t tabel 1,662 dan taraf signifikan 5%. Dimanat hitung > t
tabel. Sedangkan harga koefisien determinasi (R®) sebesar 0,484 atau sama
dengan 48,40% dan ditunjukkan dengan persamaan Y= 9,318 + 0,312 X;.
Persamaan regresi diatas menunjukkan arah yang positif, dengan demikian
terjadi pengaruh yang positif dan signifikan antara konsep diri terhadap
pemahaman konsep matematika. Artinya Apabilanilai konsep diri (X1) meningkat
1 poin, maka nilai pemahaman konsep matematika (Y) akan meningkat sebesar
0,312 poin dengan nilai konstanta 9,318. Hal ini senada dengan penelitian yang di
lakukan oleh Muktafi Rafsanjani (2011) dengan hasil perhitungan koefisien
korelas t hitung sebesar 0,116 dengan p < 0,05 dan hasil pendlitian yang serupa
juga diperoleh Belina Prasti (2011) dengan nilai koefisien korelasi t hitung
sebesar 0,489 dengan p < 0,05. Dengan kata lain, dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat dissimpulkan bahwa tinggi rendahnya pemahaman konsep
matematika berpengaruh dengan tinggi rendahnya konsep diri yang dimiliki

siswa



4.3.2 Pengaruh Kecemasan Matematika Siswa Terhadap Pemahaman

Konsep Matematika

Hasil penelitian tentang pengaruh antara kecemasan matematika siswa
terhadap pemahaman konsep matematika menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi t hitung
sebesar 2,561 yang dikonsultasikan dengan t tabel 1,662 dan taraf signifikan 5%.
Dimana t hitung > t tabel. Sedangkan harga koefisien determinasi (R?) sebesar
0,289 atau sama dengan 28,90% dan ditunjukkan dengan persamaan
Y=23,202 + 0,231 X>.

Persamaan regresi diatas menunjukkan arah yang positif, dengan demikian
terjadi pengaruh yang positif dan signifikan antara kecemasan matematika siswa
terhadap pemahaman konsep matematika. Artinya Apabila nilai kecemasan
matematika siswa (Xz) meningkat 1 poin, maka nilai pemahaman konsep
matematika (Y) akan meningkat sebesar 0,231 poin dengan nilai konstanta
23,202. Hal ini senada dengan penelitian yang di lakukan oleh Tya Anggreini
(2010) dengan hasil perhitungan koefisien korelasi t hitung sebesar 0,221 dengan
p < 0,05. Dengan kata lain, dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
dismpulkan bahwa tinggi rendahnya pemahaman konsep matematika

berpengaruh dengan tinggi rendahnya tingkat kecemasan matematika siswa.



4.3.3 Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Matematika Siswa Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika

Hasil penelitian tentang pengaruh antara konsep diri dan kecemasan
matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematika menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien
korelasi sebesar 0,705 dan Friwng Sebesar 44,057 dengan p < 0,05. Sedangkan
harga koefisien determinasi (R?) sebesar 0,498 atau sama dengan 49,80% dan
ditunjukkan dengan persamaan Y = 6,825 + 0,685 (X1) + 0,660 (X>).

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa harga koefisien konsep diri (X;)
adalah 0,685. Hal ini berarti bahwa apabila konsep diri (X;) mengalami kenaikan
sebesar 1 poin, maka tingkat pmahaman konsep matematika (Y) akan meningkat
sebesar 0,685 dengan asumsi kecemasan matematika siswa (X,) tetap. Harga
koefisien kecemasan matematika siswa (X,) adalah 0,660. Hal ini berarti bahwa
apabila kecemasan matematika siswa (Xz) mengalami kenaikan sebesar 1 poin,
maka tingkat pemahaman konsep matematika (Y) akan menurun sebesar 0,660
dengan asumsi konsep diri (X1) tetap. Niai konstanta sebesar 6,825. Dengan kata
lain, dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tinggi
rendahnya pemahaman konsep matematika berpengaruh dengan tinggi rendahnya

tingkat konsep diri dan kecemasan matematika siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Berdasarkan uji regresi linear sederhana bahwa besarnya pengaruh antara
variabel Konsep Diri terhadap pemahaman konsep matematika siswa yang di
hitung dengan koefisien korelasi t-hitung 4,695 dengan t-tabel 1,662.
Keputusan: Karena nilai t piung > dari t wpa 4,695 >1,663 maka Ho ditolak.
Dari data di atas menjelaskan bahwa nilai sig. Untuk Konsep Diri (X4)
sebesar 0.000 (p<0,05) maka dari itu hipotesis diterima artinya variabel
konsep diri (X1) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep
matematika ().

2. Pengaruh antara variabel kecemasan matematika siswa terhadap pemahaman
konsep matematika yang di hitung dengan koefisien korelasi t-hitung 2,561
dengan t-tabel 1,662. Keputusan:Karena nilai t piwyng dari t e 2,561 >1,662
maka Ho ditolak. Dari data di atas menjelaskan bahwa nilai sig. Untuk
variabel kecemasan matematika siswa (X») sebesar 0.022 (p>0,05) maka dari
itu hipotesis ditolak artinya variabel kecemasan matematika siswa (X2)
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika (Y).

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konsep diri dan kecemasan
matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematika. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,705 dan Fpiwung SEDesar 44,057

dengan p < 0,05. Sedangkan harga koefisien determinasi (R?) sebesar 0,498



atau sama dengan 49,80% dan ditunjukkan dengan persamaan Y= 6,825 +
0,685 (X1) + 0,660 (X2).
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dikemukakan beberapa saran
sebagal berikut:

1. Siswa sebagai individu harus berusaha menghargai hidup dan kehidupannya,
termasuk potensi yang dimilikinya sehingga dapat memiliki kepercayaan diri
dalam menghadapi tantangan kedepan. Guru, kepala sekolah, orang tua dan
masyarakat sehingga orang terdekat siswa juga harus berusaha memberikan
penghargaan yang cukup kepada siswa dalam rangka peningkatan konsep diri
siswa yang dampaknya akan meningkatkan pemahaman konsep matematika.

2. Guru sebagai unsur terdepan dalam proses pembelgaran harus
memperhatikan tingkat kecemasan siswa. Dengan kata lain, guru harus dapat
mengarahkan siswa agar mampu mengontrol tingkat kecemasannya, sehingga
dampaknya dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

3. Seluruh elemen pendidikan juga dapat mengontrol tingkat kecemasan siswa,
artinya siswa tidak boleh diberikan situas atau keadaan yang dapat
meningkatkan kecemasannya, karena dampaknya akan menurunkan
pemahaman konsep matematika.

4. Siswa dan guru harus mampu mengembangkan suatu suasana pendidikan
yang kondusif dimana siswa mampu meningkatkan konsep dirinya yang pada
akhirnya mampu mengontrol kecemasannya sehingga berdampak positif

terhadap pemahaman konsep matematika.
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Lampiran 1

ANGKET KONSEP DIRI

| dentitas Responden
Nama -
Kelas/No. Absen s
Petunjuk Pengisian :

1. Angket ini terdiri dari 25 pernyataan, Isilah seluruh pernyataan dengan
memberi tanda centang (V) pada kolom setiap nomor pernyataan.

2. lsilah setiap item pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang
Anda aami, rasakan dan lakukan setelah mengikuti pelgjaran.

3. Pastikan Andatelah mengisi seluruh pernyataan dalam angket ini.

4. Terimakasih atas waktu dan perhatian yang telah anda berikan.

Pilihan Jawaban

No Pernyataan Ya Tidak

Saya menerima dan tidak mengeluhkan semua

1 kondisi fisik saya

2. | Sayatidak malu dengan penampilan fisik saya

Sayatidak percayadiri dalam bergaul, karenafisik

3 saya kurang menarik

4 Pakaian yang saya kenakan tidak harus mahal,
" | yang penting nyaman dipakai

5 Saya tidak percaya diri karena pakaian yang saya
" | kenakan tidak mengikuti model sekarang

6 Saya sering minder karena pakaian yang saya
" | miliki tidak sebagus teman saya

v Saya menyukai benda-benda maha karena benda
" | mahal pasti lebih bagus

8 Saya kecewa tidak memiliki fasilitas seperti yang

dimiliki teman lain

9 Saya yakin ada potensi dalam diri saya yang bisa
" | saya banggakan

Saya tidak percaya diri ketika mengerjakan soal
10. | ulangan matematika, karena kemampuan saya yang
kurang pada pelajaran matematika




No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ya Tidak

11.

Saya melakukan sesuatu tanpa berpikir panjang

12.

Saya yakin akan mendapatkan nilai yang baik
dalam setiap ulangan matematika

13.

Saya optimis dengan masa depan saya

14.

Saya merasa tidak akan pernah bisa mendapat
prestasi yang bailk pada pelgaran matematika
msekipun sudah belgjar maksimal

15.

Saya merasa bersemangat ketika mengerjakan soal
matematika

16.

Saya tidak mudah menyerah ketika mengerjakan
soal matematika yang sulit

17.

Matematika adalah pelgaran yang tidak saya
sukal

18.

Saya selalu aktif dan berani mengungkapkan
pendapat saya ketika ada diskusi kelas

19.

Saya cenderung canggung dan malu ketika
berbicara dengan orang baru

20.

Saya merasa tidak percaya diri ketika berbicara di
depan banyak orang

21.

Saya aktif dan senang mengikuti beberapa
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

22.

Saya tidak ingin mengikuti kegiatan yang tidak
saya sukai

23.

Sayatidak pilih-pilih dalam berteman

24,

Saya termasuk orang yang pandai bergaul

25.

Saya merasa tidak terlalu diperhatikan teman-
teman karena saya orang yang kurang
menyenangkan




Lampiran 2

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA SISWA

| dentitas Responden

Nama

Kelas/No. Absen

Petunjuk Pengisian :

1. Angket ini terdiri dari 25 pernyataan, Isilah seluruh pernyataan dengan

memberi tanda centang (V) pada kolom setiap nomor pernyataan.

2. lsilah setiap item pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang

Anda aami, rasakan dan lakukan setelah mengikuti pelgjaran.

3. Pastikan Andatelah mengisi seluruh pernyataan dalam angket ini.

4. Terimakasih atas waktu dan perhatian yang telah anda berikan.

N P ‘ Pilihan Jawaban
© ernyataan Ya | Tidak
1 Tangan saya gemetar ketika mengerjakan sod
" | matematika di depan kelas
o Saya merasa lebih mudah berkeringat ketika tidak
" | bisamemahami materi yang disampaikan guru
3 Saya merasa sakit kepala (pusing) ketika berusaha
" | mengerjakan soal matematika yang sulit
Jantung saya berdebar lebih cepat ketika guru
4. | matematika mulai  menunjuk  siswa  untuk
mengerjakan soal matematika di depan kelas
5. | Suarasaya bergetar ketika berbicara di depan kelas
6 Saya cepat lelah dan mengantuk ketika belgar
" | untuk ulangan matematika
v Tubuh saya terasa lemas ketika ditunjuk untuk
" | mengerjakan soal matematika di depan kelas
8 Perut saya terasa mual ketika berusaha mengerjakan
" | soa matematika yang sulit
9 Saya merasa sesak nafas ketika menghadapi
" | kesulitan dalam mengerjakan soal matematika




No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ya Tidak

10.

Saya merasa susah tidur menjelang ulangan
matematika besok harinya

11. | Saya merasategang selama pelgjaran matematika
12 Saya merasa tegang selama mengerjakan soa-soa
ulangan matematika
Saya merasa lebih gugup dari teman yang lain,
13. | ketika guru akan menunjuk siswa untuk
mengerjakan soa di depan kelas
14 Saya merasa gelisah ketika akan menghadapi
" | ulangan matematika
15 Saya merasa yakin dengan jawaban sendiri dalam
mengerjakan soal-soa matematika
16 Saya merasa yakin akan mendapatkan nilai ulangan
" | matematika yang bagus
17 Saya merasa tidak berani menanyakan materi yang
" | kurang jelas kepada guru
18 Saya merasa takut akan ditertawakan ketika salah
menjawab pertanyaan dari guru
19 Saya merasa khawatir jika waktu yang tersedia tidak
" | cukup untuk menyelesaikan semua butir soal
20 Saya merasa khawatir jika jawaban saya salah
" | ketikamengerjakan soal di depan kelas
2 Saya merasa khawatir tidak bisa menjawab ketika
" | ditanyaoleh guru
2 Saya merasa tertekan setiap kali mengerjakan soal-
" | soal matematika
23 Saya merasa susah berkonsentrasi ketika belgar
" | untuk ulangan matematika
Saya merasa kehilangan konsentras dalam
24. | mengerjakan soal ulangan ketika teman-teman
sudah banyak yang selesai dan keluar dari kelas
5, Saya merasa ingin bolos atau menghindari pelgaran

matematika




Lampiran 3

Lembar Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

Waktu: 1 x 45 menit

PETUNJUK:
1. Tulis nama, kelas padalembar jawaban yang disediakan
2. Jawaban soa yang dianggap paling mudah terlebih dahulu

3. Setelah selesai menjawab soal, lembar soa dan lembar jawaban dikumpul
bersama-sama

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar: A

1. Tentukan nilai dari sinus, kosinus, dan tangen untuk
<BAC dan <ABC pada segitiga di samping, 8
jlkaa=6danb=8
B 2 C
Jawab: 6

Indikator: Menyajikan konsep kebentuk representasi matematika




2. Padasegitiga ABC, panjang AC=20 cm, AB = 25 cm, dan A = 65°. Tentukan
panjang sisi BC!

Jawab:
Indikator: Menggunakan prosedur atau operasi tertentu

3. Jikacosp = -;—1\!'? dan sudut B terletak pada kuadran I1, maka tan 3...

Jawab:

Indikator: Menyajikan konsep kebentuk representasi matematika




4. Sebuah jambu terjatuh ditaman dekat kantor guru, tepat di depan tumbuhan
kecil yang memiliki tinggi 10 cm, apabila sudut antara titik puncak tumbuhan
ke titik puncak buah jambu dengan arah mendatar 45°. Maka tentukanlah
jarak antara buah jambu dengan tumbuhan tersebut!

Jawab:

Indikator: Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

\/

5. Seorang anak yang mempunyai tinggi 1,5 m menerbangkan layang-layang
yang benangnya sepanjang 15 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-
layang yang terbang dengan garis horizontal adalah 30°. Tentukan berapa
ketinggian layang-layang tersebut diatas permukaan tanah!

Jawab:
Indikator: Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah




Lampiran 4

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Aspek Yang Dinilai Skor Keterangan
1. Kemampuan siswa 0  Jawaban kosong
daam menygikan 5  Tidak dapat menyagikan sebuah konsep
konsep kebentuk kebentuk representasi matematika
representas 10 Dapat menyagjikan sebuah konsep kebentuk
matematika. representasi matematika tetapi masih banyak
kesalahan
15 Dapat menygjikan sebuah konsep kebentuk
representasi tetapi masih belum tepat
20 Dapat menygjikan sebuah konsep kebentuk
representasi matematika dengan tepat
2. Kemampuan siswa 0  Jawaban kosong
dalam menggunakan 5 Tidak dapat menggunakan prosedur atau
prosedur atau operasi
operas tertentu. 10 Dapat menggunakan prosedur atau operasi
tetapi masih banyak kesalahan
15 Dapat menggunakan prosedur atau operasi
tetapi masih belum tepat
20 Dapat menggunakan prosedur atau operasi
dengan tepat
3. Kemampuan siswva 0  Jawaban kosong
dalam Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai
mengaplikasikan prosedur daam menyelesaikan  soal
konsep atau pemecahan masalah
algoritma 10 Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
pemecahan masal ah. prosedur daam menyelesaikan  soal

pemecahan masalah tetapi masih banyak




15

20

kesalahan

Dapat mengaplikasikan rumus sesual
prosedur daam menyelesaikan  soal
pemecahan masalah tetapi masih belum
tepat

Dapat mengaplikasikan rumus sesual
prosedur daam menyelesaikan  soal

pemecahan masalah dengan tepat




Lampiran 5

Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

No
Soal

Jawaban Soal

Indikator

Ditanya

jawab :

Diketahui : AC=b=8

BC=0=6
AB=c
: nilai sin, cos dan tangen

untuk zBAC dan 2£ABC!

NE

5
C

c

2
M

B
2

= o+ b?

= 6%+ 8°=100

c =100 =10 6
maka o sin LBAC:sina:E

|

lo

b
cos «.BAC =cos a = =

=}

ol

tan ~BAC = tan o :%

o sin LABC:sinB:E =

10

cos 2ABC = cos = %

tan £ABC =tan 3 :g

Menygjikan  konsep
kebentuk representasi
matematika

Ditanya
Jawab

Diketahui :

. panjang sisi BC!

AC =b=20cm
AB =c=25cm
A =65°

Karenaa® = b?+ ¢?— 2bc cos A
= 20%+ 252 - 2.20 . 25. Cos 65°
= 400 + 625 — 423
= 602
- 0= \/m
= 24,54

Sehinggadiperoleh BC =a = 24,54 cm

Menggunakan
prosedur atau operasi
tertentu

—

Jikacos B = 2—1 v3 makatan B =

ﬁlll'd I ‘

Menygjikan  konsep
kebentuk representasi
matematika




tan[3=_—v;1=
3

W

[
wl
“l@

4

W[ =
e
Wil w

X0

Ditanya
Jawab:

Diketahui : tinggi pohon =10cm

Sudut elevasi = 45°
- jarak antara pohon kecil dengan jambul!

tan 45° = depan/miring = 10cm/x
X = 10cm/tan 45°
_10cm
1
x=10cm
Jadi, jarak antara pohon kecil dengan jambu
adalah 10 cm

Mengaplikasikan
konsep atau agoritma
pemecahan masalah

Ditanya

Jawab:

Diketahui :

Tinggi =1,5m
Panjang = 15m
Sudut elevas = 30°

. ketinggian layang-layang diatas permukaan

tanah?

: —
S|n30—15

1 X

2 15
15
X =—
2
X =7,5m
Ketinggian  layang-layang
permukaan tanah adalah

75m+15m=9m

dari atas

Mengaplikasikan
konsep atau agoritma
pemecahan masalah




Lampiran 6

Data Uji Coba Instrumen Angket Konsep Diri

Jumlah

26
29

16
18
21

24
19
13
25

20
28

23
11

16
21
28
19

18
11

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

NO ITEM SOAL

15

14

13

12

11

10

0

1

1

Nama

Adila Safrani

Clarita Sitorus

Dani Kurniawan

DeaYolanda Nst

Dody Sitorus

Fauziah Eunha

Haifa Dian Sri

Herdiman Maju Sirait

Lenta Sonia

M. Ade Afriansyah
M. Rizky Sirait

Mellyssh Rehmadani
Miftahul Janah

Murni Br Sianipar

Nabila Siti

Nurul Hidayah

Pelita Pasaribu

Putri Niawati

Rani Mayang S
Ridho Wahyu

Rima Anggraini

Risky Dwi C

Sinta

Teguh Nurhidayat

TiaFebriolaDjajo

Trisna Yunita

No

1
2

4
5

7

8
9
10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26




Lampiran 7

Data Uji Caoba Instrumen Angket Kecemasan Matematika Siswa

Jumlah

20
26
18

26
25
25
24
16

27

26
14
29
12

22

23
26
20
29

23
19
18
17

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

NO ITEM SOAL

15

14

13

12

11

10

1

Nama

Adila Safrani

Clarita Sitorus

Dani Kurniawan

Dea Yolanda Nst

Dody Sitorus

Fauziah Eunha

Haifa Dian Sri

Herdiman Maju Sirait

Lenta Sonia

M. Ade Afriansyah

M. Rizky Sirait

Mellysah Rehmadani
Miftahul Janah

Murni Br Sianipar

Nabila Siti

Nurul Hidayah

Pelita Pasaribu

Putri Niawati

Rani Mayang S
Ridho Wahyu

Rima Anggraini

Risky Dwi C

Sinta

Teguh Nurhidayat Tulloh

TiaFebriolaDjajo

Trisna Yunita

No

1

2

5

7

8

9
10
11
12

13

14

15
16
17

18
19

20

21
22
23
24
25

26




Lampiran 8

Data Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep Matematika

Nomor Soal

No Nama Siswa 1 5 3 4 5 Jumlah
1 Adila Safrani 15 10 20 20 20 85
2 Clarita Sitorus 15 20 20 20 20 95
3 Dani Kurniawan 10 20 0 20 20 70
4 Dea Y olanda Nst 10 10 20 5 20 65
5 Dody Sitorus 10 15 5 5 10 45
6 Fauziah Eunha 15 10 20 5 20 70
7 HaifaDian Sri 10 10 20 5 20 65
8 Herdiman Maju Sirait 15 10 20 20 20 85
9 Lenta Sonia 15 10 20 20 20 85

10 | M. Ade Afriansyah 5 10 20 5 20 60

11 | M. Rizky Sirait 15 10 20 20 20 85

12 | Mélysah rahmadani 15 10 20 5 20 70

13 | Miftahul Janah 5 15 5 5 20 50

14 | Murni Br Sianipar 15 20 20 20 20 95

15 | NabilaSiti 15 10 20 5 20 70

16 | Nurul Hidayah 10 10 20 5 20 65

17 | PditaPasaribu 15 20 20 20 20 95

18 | Putri Niawati 15 20 20 20 20 95

19 | Rani Mayang S 5 15 5 5 20 50

20 | Ridho Wahyu 10 15 5 10 10 50

21 | RimaAnggraini 15 10 20 5 20 70

22 | Risky Dwi C 15 10 20 5 20 70

23 | Sinta 15 10 20 20 20 85

24 | Teguh Nurhidayat Tulloh 15 10 20 20 20 85

25 | TiaFebriolaDjgo 10 10 20 5 20 65

26 | TrisnaYunita 10 20 5 5 20 60
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Lampiran 11

Hasil Uji CobaTes Pemahaman Konsep Matematika

Hasill Validitas Butir, Reliabilitas Tes, Daya Beda Butir dan Tingkat
Kesukaran Butir

Analisis Butir Soal

No Nama Siswva Total
1 2 3 4 5
1 | AdilaSafrani 15 10 20 20 20 85
2 | ClaritaSitorus 15 20 20 20 20 95
3 | Dani Kurniawan 10 20 0 20 20 70
4 | DeaYolandaNst 10 10 20 5 20 65
5 | Dody Sitorus 10 15 5 5 10 45
6 | Fauziah Eunha 15 10 20 5 20 70
7 | HaifaDian Sri 10 10 20 5 20 65
8 | Herdiman Maju Sirait 15 10 20 20 20 85
9 | LentaSonia 15 10 20 20 20 85
10 | M. Ade Afriansyah 5 10 20 5 20 60
11 | M. Rizky Sirait 15 10 20 20 20 85
12 | Mellysah Rahmadani 15 10 20 5 20 70
13 | Miftahul Janah 5 15 5 5 20 50
14 | Murni Br Sianipar 15 20 20 20 20 95
15 | NabilaSiti 15 10 20 5 20 70
16 | Nurul Hidayah 10 10 20 5 20 65
17 | PelitaPasaribu 15 20 20 20 20 95
18 | Putri Niawati 15 20 20 20 20 95
19 | Rani Mayang S 5 15 5 5 20 50
20 | Ridho Wahyu 10 15 5 10 10 50
21 | Rima Anggraini 15 10 20 5 20 70
22 | Risky Dwi C 15 10 20 5 20 70
23 | Sinta 15 10 20 20 20 85
24 | Teguh Nurhidayat 15 10 20 20 20 85
25 | TiaFebriolaDjgo 10 10 20 5 20 65
26 | TrisnaYunita 10 20 5 5 20 60
Jumlah 320 340 425 300 500 1885
Rata-rata 12,30769 | 13,07692 | 16,34615 | 11,53846 | 19,23076
Skor Maksimal 20 20 20 20 20
P 0,61 0,65 0,81 0,57 0,96
Kriteria Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah
D 0,48 0,42 0,41 0,68 0,43
Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik
Validitas 0,78 0,69 0,64 0,81 0,48
Kriteria 0,388 0,388 0,388 0,388 0388
Keputusan valid valid valid valid valid
Reliabilitas 0,494
Kriteria 0,388
Keputusan Reliabel
= = = 9 =
K eterangan 3 3 3 32 3
Q. Q. o Q. Q.
No Soal Baru 1 2 3 4 5




Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal

Rumus:

N(ZXY)- (ZX)(ZY)

= JN(XD)=(ZX2) N(ZY2)— (ZY)2

(Arikunto, 2012)

Dimana

$X =jumlah produk skor X

sY = jumlah produk skor Y

N = banyaknya siswa

Fxy = koefisien korelasi skor butir dan skor total

Butir soal dikatakan valid jika Miwng > ltabe
Berikut ini perhitungan validitas butir soal nomor 1, untuk butir soal yang lain

dihitung dengan cara yang sama.

No Nama X Y X? Y? XY
1 | AdilaSafrani 15 85 225 7225 1275
2 | ClaritaSitorus 15 95 225 9025 1425
3 | Dani Kurniawan 10 70 100 4900 700
4 | DeaYolanda Nst 10 65 100 4225 650
5 | Dody Sitorus 10 45 100 2025 450
6 | Fauziah Eunha 15 70 225 4900 1050
7 | HaifaDian Sri 10 65 100 4225 650
8 | Herdiman Maju Sirait 15 85 225 7225 1275
9 | LentaSonia 15 85 225 7225 1275
10 | M. Ade Afriansyah 5 60 25 3600 300
11 | M. Rizky Sirait 15 85 225 7225 1275
12 | Mellysah Rahmadani 15 70 225 4900 1050
13 | Miftahul Janah 5 50 25 2500 250
14 | Murni Br Sianipar 15 95 225 9025 1425
15 | NabilaSiti 15 70 225 4900 1050
16 | Nurul Hidayah 10 65 100 4225 650
17 | PelitaPasaribu 15 95 225 9025 1425
18 | Putri Niawati 15 95 225 9025 1425
19 | Rani Mayang S 5 50 25 2500 250
20 | Ridho Wahyu 10 50 100 2500 500




21 | RimaAnggraini 15 70 225 4900 1050

22 | Risky Dwi C 15 | 70 | 225 | 4900 | 1050

23 | Sinta 15 | 85 | 225 | 7225 | 1275

24 | Teguh Nurhidayat 15 | 85 | 225 | 7225 | 1275

Tulloh

25 | TiaFebriolaDjgo 0 | 65 | 100 | 4225 | 650

26 | TrisnaYunita 10 | 60 | 100 | 3600 | 600
Jumiah 320 | 1885 | 4250 | 142475 | 24250

N (Zxy) — (x)(Zy)
rXy

T INGD - GENEYD) - (@)

26(24250) — (320)(1885)

- J26(4250) — (320)2.26(142475) — (1885)2

=0,78

Pada o = 5% dan n = 26, diperoleh ripg = 0,388

Karena ryy > rtane, maka butir soal no 1 valid.




Contoh Perhitungan Reliabilitas

Rumus:
() (1 2% i

ra= (n_ 1) (1 o2 ) (Arikunto, 2012)
Dimana
r = Reliabilitas yang dicari
n = Banyak butir soal
3ol = Jumlah varians skor tiap-tiap tes/item
ot = Varianstotal

Soa Ites dikatakan reliable jika rhitung > rape

Hasil Perhitungan Varians

Item Varians

Item 1 12,46

Iltem 2 18,15

Item 3 47,11

Iltem 4 55,58

Item 5 7,38
Varians Total 232,5

Jumlah 140,68

\ 0% =12,46 + 18,15 + 47,11 + 55,58 + 7,38 = 140,68

£

K oefisien Reliabilitas :

Pada o = 5% dan n = 31, diperoleh ripa. Karena rhiwung > rape Maka, dapat

disimpulkan instumen reliabel.



Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS
» Variabel Konsep Diri

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Valid 26| 100,0 Alpha Based on
Excluded® 0 0 Cronbach's Standardized
Total 26 100.0 Alpha Iltems N of Items
a. Listwise deletion based on all variables 922 023 30
in the procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

item1 15,7692 59,945 ,499 ,923
item2 15,7308 64,285 -,204 ,930
item3 16,0000 58,320 ,603 ,922
item4 16,1923 59,042 ,615 ,923
item5 16,0769 57,674 ,682 921
item6 16,0000 56,800 ,811 919
item7 15,9615 56,838 ,819 ,919
item8 15,7692 59,945 ,499 ,923
item9 16,0000 56,800 ,811 919
item10 16,2308 63,145 -,022 ,930
iteml11 15,9615 60,438 ,328 ,926
item12 16,0769 58,954 ,511 ,923
item13 16,3846 59,926 ,502 ,923
item14 15,7692 59,945 ,499 ,923
item15 15,9615 57,238 ,763 919
item16 15,9615 57,638 ,707 ,920
item17 16,1154 59,146 ,487 ,923
item18 16,0000 58,320 ,603 ,922
item19 16,1538 59,095 ,499 ,923
item20 16,3846 59,926 ,502 ,923
item21 16,0000 58,320 ,603 ,922
item22 16,0769 57,674 ,682 ,921
item23 15,7692 59,945 ,499 ,923
item24 15,9231 62,154 , 108 ,929
item25 15,8846 61,306 ,229 ,927
item26 16,2308 58,185 ,648 921




item27 |
item28
item29
item30

16,3077
15,7308
16,1923
16,1154

58,862
60,765
57,682
58,346

,598
,403
, 701
,593

> Variabel Kecemasan M atematika Siswa

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 26 100,0 Cronbach's
Excluded® 0 0 Alpha N of Items
Total 26 100,0 915 30
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
item1l 18,8846 54,826 ,336 915
item2 18,9231 52,074 717 ,909
item3 18,6538 54,395 ,654 ,912
item4 18,6923 53,662 ,631 911
item5 19,0000 52,320 ,672 ,910
item6 18,8462 53,095 ,5695 911
item7 18,6923 52,782 , 787 ,909
item8 18,9615 51,558 , 784 ,908
item9 18,6538 53,195 ,784 ,909
item10 18,9615 54,518 ,368 915
iteml11 18,8462 54,455 ,398 914
item12 18,8077 54,402 ,420 ,914
item13 18,9231 52,554 ,648 ,910
item14 18,8462 53,095 ,595 911
item15 19,0385 59,478 -,280 ,925
item16 18,7308 53,085 ,682 ,910
item17 18,8077 54,082 ,468 913
item18 18,8846 54,986 314 ,915
item19 18,6538 55,675 ,315 915
item20 18,8462 52,695 ,654 ,910
item21 18,7308 54,205 ,498 ,912
item22 19,0769 52,394 ,671 ,910




item23 18,8462 54,055 ,455 913
item24 18,6923 55,022 ,395 ,914
item25 18,7692 53,225 ,623 911
item26 18,8846 52,666 ,643 ,910
item27 18,9231 55,514 ,236 ,917
item28 18,9231 58,554 -,164 ,923
item29 19,0769 53,354 ,534 912
item30 18,9231 51,834 ,752 ,908
» Variabel Pemahaman Konsep Matematika

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 26 100,0

Excluded? 0 ,0

Total 26 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
,494 ,521 5
Iltem-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Correlation Deleted

item1l 60,1923 160,962 ,660 ,586 271
item2 59,4231 228,654 -111 426 ,619
item3 56,1538 146,615 ,233 ,668 ,483
item4 60,9615 102,038 ,498 442 221
item5 53,2692 199,885 ,328 ,294 A44




Tabel Perhitungan Daya Beda

Kelompok Atas
Nama Siswa 1 2 3 4 5
Clarita Sitorus 15 20 20 20 20
Murni Br Sianipar 15 20 20 20 20
Pelita Pasaribu 20 20 20 20 20
Putri Niawati 15 20 20 20 20
Adila Safrani 15 10 20 20 20
Herdiman Maju Sirait 15 10 20 20 20
Lenta Sonia 20 15 20 20 20
M. Rizky Sirait 20 15 20 20 20
Sinta 20 10 20 20 20
Teguh Nurhidayat Tulloh 15 20 20 20 20
Dani Kurniawan 15 20 0 20 20
Fauziah Eunha 20 15 20 5 20
Mellysah Rahmadani 20 20 20 5 20
Skor 225 225 240 230 260
Sm 20 20 20 20 20
n 13 13 13 13 13
Sm.n 260 260 260 260 260
p 0,86 0,86 0,92 0,88 1
Kelompok Bawah
Nabila Siti 15 10 20 5 20
Rima Anggraini 10 10 20 5 20
Risky Dwi C 5 5 20 5 20
Dea Y olanda Nst 5 5 5 5 5
Haifa Dian Sri 10 10 20 5 10
Nurul Hidayah 10 10 5 5 20
TiaFebriolaDjgo 5 5 10 5 10
M. Ade Afriansyah 5 5 10 5 5
Trisna Yunita 10 20 5 5 10
Miftahul Janah 5 5 5 5 10
Rani Mayang S 5 10 5 5 10
Ridho Wahyu 10 5 5 10 5
Dody Sitorus 5 15 5 5 5
Skor 100 115 135 70 150
Sm 20 20 20 20 20
n 13 13 13 13 13
Sm.n 260 260 260 260 260
p 0,38 0,44 0,51 0,26 0,57
Daya Pembeda
P atas— P bawah
0,48 0,42 | 0,41 0,43




Tabe Perhitungan Tingkat Kesukaran

Analisis Butir Soal

No Nama Siswa Total

1 2 3 4 5
1 | Adila Safrani 15 10 20 20 20 85
2 | ClaritaSitorus 15 20 20 20 20 95
3 | Dani Kurniawan 10 20 0 20 20 70
4 | DeaYolanda Nst 10 10 20 5 20 65
5 | Dody Sitorus 10 15 5 5 10 45
6 | Fauziah Eunha 15 10 20 5 20 70
7 | HaifaDian Sri 10 10 20 5 20 65
8 | Herdiman Mgju Sirait 15 10 20 20 20 85
9 | LentaSonia 15 10 20 20 20 85
10 | M. Ade Afriansyah 5 10 20 5 20 60
11 | M. Rizky Sirait 15 10 20 20 20 85
12 | Mellysah rahmadani 15 10 20 5 20 70
13 | Miftahul Janah 5 15 5 5 20 50
14 | Murni Br Sianipar 15 20 20 20 20 95
15 | Nabila Siti 15 10 20 5 20 70
16 | Nurul Hidayah 10 10 20 5 20 65
17 | Pelita Pasaribu 15 20 20 20 20 95
18 | Putri Niawati 15 20 20 20 20 95
19 | Rani Mayang S 5 15 5 5 20 50
20 | Ridho Wahyu 10 15 5 10 10 50
21 | Rima Anggraini 15 10 20 5 20 70
22 | Risky Dwi C 15 10 20 5 20 70
23 | Sinta 15 10 20 20 20 85
24 | Teguh Nurhidayat 15 10 20 20 20 85
25 | TiaFebriolaDjgo 10 10 20 5 20 65
26 | TrisnaYunita 10 20 5 5 20 60

Skor 320 340 425 300 500
Sm 20 20 20 20 20
N 26 26 26 26 26
sm.n 520 520 520 520 520
p 0,61538 | 0,65388 | 0,81730 | 0,57923 | 0,96153




Lampiran 12

Data Hasil Skor Angket dan Tes

. Konsep Kecemas'an Pemahaman
No. kelas Nama Siswa Diri (X1) Matematika K onsep (Y)
(X2)
1 Adhelya Amanda 14 18 70
2 Aji Dwi Wahyono 13 20 55
3 Alfi Rahmah 20 17 65
4 Astri Azzahra Syafitri 21 8 90
5 CitraIndriani 15 21 55
6 Dedi Susanto 19 17 35
7 Dio Irpani 16 20 60
8 Faisal Siregar 20 16 25
9 Herman Nuzul Amsyah 17 11 60
10 Irma Rahmawati 17 11 75
11 X1S Kartini 14 19 70
12 Lisa Anzarwati 16 19 55
13 Mahyuni 11 10 75
14 Mantili Siska Weati Pasaribu 11 22 70
15 Nur YuliaRizky 16 16 65
16 Nurul Faza Ritonga 20 8 80
17 Putri Aisyah Dalimunthe 21 15 85
18 Rahmadani Arastya 17 17 95
19 Rati Mayar Sari 15 21 65
20 Reni Farizky Pohan 16 18 20
21 Rido Riansyah 19 21 50




22 Santika 20 7 80
23 Sepia Agista Sari 0 0 0

24 Siti Nur Aisyah 19 16 0

25 Siti Nurhaliza 12 14 60
26 Sri IndaY ani 18 17 85
27 Taufiqur Rahman 14 14 25
28 Tri Yanti 21 17 85
29 Y ono Wibowo 15 18 40
30 Y uda Setiawan 16 20 25
31 AdeLiaTahara 13 21 70
32 Andriani 16 14 75
33 Audra Amir 14 23 50
34 Bayu Ananda 19 21 25
35 Bayu Syahputra 20 12 25
36 Cindy Alpiadana 0 0 0

37 Cindy Nuraisyah 10 19 60
38 Diski Prananda 20 14 40
39 | X MIA-1 | DitaNatasya 17 11 80
40 Diyan Prisastri 16 16 65
41 Elisia Rahmadayanti 16 17 85
42 Inne Fazriah 17 16 80
43 Irgi Alamsyah 11 20 25
44 Jhoti Andreani 14 22 70
45 Juwita Maharani 18 15 75
46 Kelvin Avriyansyah 15 18 25
47 Lestari 17 17 70




48 Lina Anjasari 16 14 65
49 LinaMariana 18 13 80
50 Meldy Syafigri 21 8 35
51 Mhd. Arya Rangga Lubis 15 19 40
52 Muhammad Aldi Alvanca 20 9 80
53 Nur Hatisah Putri Hsb 13 12 80
54 Nurainun 14 25 70
55 Nurjannah 19 23 65
56 Puja Anggi Cintiya 19 10 70
57 Putri Andita Simanjuntak 15 23 65
58 Putri Dewi Kusuma 23 9 30
59 Radly Gunawan Dalimunthe 23 14 75
60 Sasah Nurwanda 15 22 60
61 Septian Fahriansya Lubis 19 24 25
62 Sri Anjeni 20 17 80
63 Surani 18 13 80
64 Widi Astuti Wahyuni 19 10 85
65 Wiwik Sundari 21 8 35
66 Ahmad Bay Arrahman Nst 0 0 0
67 Ananda Nurmairani Laoli 16 20 65
68 Andika Okta 0 0 0
69 Annisa Rahma 0 0 0
X MIA-2
70 AuliaHusna 0 0 0
71 Ayu Lestari 0 0 0
72 Dandi 0 0 0
73 Dila Sahfitri 15 17 85




74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

Dimas Ramadhan 0 0 0
Faniagil Evansyah 18 15 65
Fanny Rinaldi 0 0 0
Koko Trianto 22 11 70
NadiaAdelia 12 13 80
Natria Selina 0 0 0
Nazlah Hanim Siregar 16 11 75
Nur Fadillah 17 16 85
Nurhikmah 0 0 0
Prawira Y uda 0 0 0
Putri Ramadani 0 0 0
RahmaAulia 14 14 80
Reza Afriansyah 0 0 0
Riski Pranata 0 0 0
Sakina Khairani 18 12 90
Setiyawati 22 14 20
Sri Mawardani 14 12 80
Surya Riski Pratama 17 20 80
Tasya Dea Ananda 20 12 95
Vemas Agung Suganda 20 20 55
Venti Ferdila Putri 19 14 75




Lampiran 13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 94
Normal Parameters*® Mean 58,16
Sd. Deviation 3,985

Most Extreme Absolute 128
Differences Positive 124
Negative -,069

Kolmogorov-Smirnov Z 1,021
Asymp. Sg. (2-tailed) ,248

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 14

Test of Homogeneity of Variances

Konsep Diri dengan Pemahaman Konsep

Hasl Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,439 13 79 ,819
Test of Homogeneity of Variances
Kecemasan Matematika dengan Pemahaman Konsep
Levene Statistic dfl df2 Sig.
, 784 16 74 71




Lampiran 15

Hasil AnalisisRegresi Linier Sederhana X1 - Y

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Konsep diri® Enter
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,696% 484 478 21,88014
a. Predictors: (Constant), Konsep diri
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 40374,215 1 40374,215 84,334 ,000°
Residual 43086,655 90 478,741
Total 83460,870 91
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), Konsep diri
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,318 5,408 1,723 ,000
Konsep diri ,312 ,341 ,696 9,183 ,000

a. Dependent Variable: pemahaman konsep




Lampiran 16

Hasl AnalisisRegres Linier Sederhana X2 - Y

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kecemasanmate
matika” Enter

a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 ,537% ,289 ,281 25,67950

a. Predictors: (Constant), kecemasan matematika

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24111,583 1 24111,583 36,564 ,000°
Residual 59349,287 90 659,437
Total 83460,870 91
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), kecemasan matematika
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,202 5,805 3,997 ,000
Kecemasan
atematika ,231 ,383 ,537 6,047 ,000

a. Dependent Variable: pemahaman konsep




Lampiran 17

Hasil AnalisisRegres Linier Ganda

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kecemasanmate
matika, Enter
konsepdirib
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,705% ,498 ,486 21,70773

a. Predictors: (Constant), kecemasan matematika, konsep diri

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 41521,788 2 20760,894 44,057 ,000°
Residual 41939,081 89 471,226
Total 83460,870 91
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), kecemasan matematika, konsep diri
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,826 5,598 1,219 ,226
Konsep diri ,685 442 ,597 6,078 ,000
Kecemasan
matematika ,660 423 ,153 3,053 ,022

a. Dependent Variable: pemahaman konsep
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